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MANAJEMEN PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK  

DI SMP NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA 

Nadilatur Rofiqoh 

NIM.214110401005 

Abstrak: Pembahasan mengenai pendidikan dan kekerasan akan selalu menjadi 

topik hangat dan diskursus panjang di tengah maraknya kasus radikalisme. 

Pendidikan adalah suatu upaya yang di lakukan secara sadar dan tersusun, supaya 

peserta didik dapat mengembangkan potensinya. Kekerasan yang terjadi dalam 

dunia pendidikan semakin meningkat setiap tahunnya. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) mencatat bahwa di tahun 2023 terdapat 1.478 kasus kekerasan 

terhadap anak. Oleh karena itu sekolah ramah anak sangat di butuhkan untuk 

mengatasi hal-hal tersebut. Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti 

yaitu pendekatan kualitatif. Tekhnik pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana manajemen program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa 

manajemen program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

secara global dilakukan melalui 4 langkah kegiatan utama, yaitu perencanaan yang 

terdiri dari proses menentukan tujuan, menentukan program dan merancang 

anggaran, lalu di lanjut pada pengorganissian yang terdiri dari pembentukan tim 

dan juga pembagian tugas, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, dimana tim 

melaksanakan program yang telah di tentukan dalam tahap perencanaan dimana 

program tersebut meluputi proses pembelajaran menerapkan disiplin positif/ tanpa 

kekerasan, bebas rokok/ NAPZA, pemenuhan hak anak, SARPRAS yang aman, 

menjaga kebersihan dan Kesehatan, anti kekerasan, dan makan sehat, dan tahap 

yangb terakhir adalah pengawasan atau evaluasi yang di adakan sesuai dengan 

jadwalnya di mana pengawasan yang dilakukan setiap hari, setiap seminggu sekali 

dan setiap tahunnya, semua tahapan telah dilakukan secara runtut dan 

beirkeisinambungan. 

Kata kunci: Manajemen, Manajemen Program, Sekolah Ramah Anak. 
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CHILD-FRIENDLY SCHOOL PROGRAM MANAGEMENT 

IN SMP NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA 

Nadilatur Rofiqoh 

NIM.214110401005 

Abstract: Discussion of education and violence will always be a hot topic and long 

discourse amidst the rampant cases of radicalism. Education is an effort that is 

carried out consciously and systematically, so that students can develop their 

potential. Violence that occurs in the world of education is increasing every year. 

The Indonesian Child Protection Commission (KPAI) noted that in 2023 there were 

1,478 cases of violence against children. Therefore, child-friendly schools are 

needed to overcome these things. In this study, the approach used by the researcher 

is a qualitative approach. The data collection technique uses observation, 

interviews, and documentation. The purpose of this study was to determine how the 

child-friendly school program management is at SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. The results of this study indicate that the management of the child-

friendly school program at SMP Neigeiri 1 Karangreija Purbalingga is globally 

carried out through 4 main activity steps, namely planning which consists of the 

process of determining goals, determining programs and designing budgets, then 

continuing with organizing which consists of forming a team and also dividing 

tasks, the next stage is implementation, where the team carries out the program that 

has been determined in the planning stage where the program includes the learning 

process of implementing positive discipline / without violence, free from cigarettes 

/ drugs, fulfilling children's rights, safe SARPRAS, maintaining cleanliness and 

health, anti-violence, and eating healthy, and the last stage is supervision or 

evaluation which is held according to the schedule where supervision is carried out 

every day, once a week and every year, all stages have been carried out sequentially 

and continuously. 

Keywords: Management, Program Management, Child-Friendly School. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada surat 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI. Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge    غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis muta’aqqidin ن يد ق ع تم

 Ditulis ‘iddah عدة

  

3. Ta’marbutah di Akhir Kata Bila Dimatikan Ditulis h 

 Ditulis Hibbah ة به

 Ditulis Jizyah جزية

  

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti denan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā ء ا يل لوأ ا  ةم ر ك

  

  b. Apabila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri رط ف ل ا   ة ا ك ز
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 4. Vokal Pendek  

 Fathah Ditulis A  ـ́ــ

 Kasrah Ditulis I  ـ¸ـ ـ

 Dammah Ditulis U  ـ̊ــ

  

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jāhiliyah ة يل هاج 

2. Fathah + ya’mati Ditulis A 

 Ditulis Tansā تنس 

3. Kasrah + ya’mati Ditulis I 

 Ditulis Karim يم كر 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furūd وضر ف 

  

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum كم ني ب 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول  

  

7. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum م نتأ أ

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum م تر ك ش  ن ئل

 8. Kata sandang alif + lam 
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a. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

ن أ ر ق ل ا  Ditulis Al-Qur’an 

س ا يق ل ا  Ditulis Al-Qiyas 

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf I (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā ء ا م س ل ا

 Ditulis asy-Syams س م ش ل ا

  

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

  

 Ditulis żawī alfurūd ض ور ف ل ا  ي ذو

 Ditulis ahl asSunnah ة نس ل ا  ل ه أ
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MOTTO 

 

 منْ  سَلَكَ طَريقًا يَلْتمَِسُ فِيهِ علْمًا سهَّل اللََّّ لَه طَريقًا إِلَى الجنةِ 

“Barang siapa menempuh jalan untuk menimba ilmu, niscaya Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga” (HR Muslim, no. 2699). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 ayat (1) menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.” 

 

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan 

bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok 

manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 

sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.1 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

mempunyai pengaruh yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Seseorang 

yang berpendidikan mendapatkan derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak 

berpendidikan. Sejalan dengan itu, Allah SWT pun mengistimewakan bagi 

orang-orang yang memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al- 

Mujadalah (58:11) Artinya: “Wahai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu, berlapang-lapanglah dalam majelis,” maka lapanglah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan berapapun derajat, dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al- Mujadalah : 11). 

 
1 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013). Hal. 4.  
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Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa dari segi kedudukan dan derajat yang 

diperoleh bagi orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan lebih tinggi 

dibandingkan orang-orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Belajar 

mengajar adalah proses mengolah sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh setiap 

anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi terambil dari 

berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya banyak sekali terdapat 

dimana-mana seperti sekolah, halaman, pusat kota, pedesaan, dan sebagainya.2 

Sekolah merupakan tempat untuk siswa menuntut ilmu secara formal. 

Sekolah tidak hanya menuntut ilmu tetapi juga di jadikan sebagai tempat 

berkumpul, bermain, dan berbagi keceriaan antar siswa yang satu dengan siswa 

yang lainnya. Sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi 

para siswa untuk melaksanakan aktivitas pendidikan. Sesuai dengan UU No. 23 

tahun 2002 pasal 54 tentang perlindungan anak yang berbunyi: “Anak di dalam 

dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah 

yang bersangkutan atau lembaga pendidikannya”. Dari pasal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa selama proses pembelajaran seorang siswa harus 

merasa aman , nyaman, sehat, dan kondusif, menerima anak apa adanya, dan 

menghargai potensi yang dimiliki anak.  

Manajemen merupakan faktor yang paling utama dalam 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya  

bukan hanya di ukur oleh prestasi lulusan (output). Dimana manajemen dalam 

pendidikan adalah suatu sistem yang terdiri dari sub-sub sistem yang saling 

berkaitan antara yang satu dengan yang lain dalam rangka tercapainya tujuan 

pendidikan.  

Manajemen sekolah yang ramah terhadap anak akan menciptakan 

lingkungan yang ramah anak. Manajemen sekolah ramah anak dengan prinsip 

untuk menjadikan kepentingan dan kebutuhan siswa sebagai pertimbangan 

utama dalam menetapkan setiap keputusan dan tindakan yang di ambil oleh 

 
2 Tutik Rachmawati and Daryanto, Teori Belajar Dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik 

(Yogyakarta: Gava Media, 2015). Hal. 9.   
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kepala sekolah. Harapannya dengan menerapkan manajemen sekolah ramah 

anak diharapkan sekolah bebas dari kekerasan terhadap anak-anak, baik secara 

fisik, maupun non fisik oleh siapapun. Sekolah ramah anak adalah sekolah yang 

menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupannya 

secara terencana dan bertanggung jawab.3  

Sekolah ramah anak memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

keislaman. Hal ini dikarenakan sekolah ramah anak memiliki tujuan untuk 

mewujudkan sekolah sebagai tempat yang aman, nyaman, dan ramah bagi anak. 

Tujuan ini sejalan dengan ajaran islam yang memandang anak sebagai amanah 

yang harus di jaga dan dilindungi. Dalam Al-Qur’an juga di sebutkan di surah 

Al-Baqarah ayat 132 yang artinya “Dan Ibrahim telah mewariskan ucapan itu 

kepada anak-anaknya, demikian pula Ya’qub. “Ya anak-anaku, sesungguhnya 

allah telah memilih agama (Islam) bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali 

dalam keadaan muslim.” ayat tersebut menunjukkan kewajiban orang tua dan 

masyarakat untuk memastika anak-anaknya mendapatkan pendidikan dan 

perlindungan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memainkan peran 

penting dalam memenuhi hak-hak tersebut. 

Pembahasan mengenai pendidikan dan kekerasan akan selalu menjadi 

topik hangat dan diskursus panjang di tengah maraknya kasus radikalisme. 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan tersusun, 

supaya peserta didik dapat mengembangkan potensinya. Sebuah kekuatan yang 

dinamis dalam kehidupan masing-masing individu, yang mempengaruhi 

perkembangan fisiknya, daya jiwanya (akal, rasa, dan kehendak), sosialnya dan 

moralitasnya merupakan sebuah pendidikan.4  

Penyelenggaran pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan dan 

meningkatkan kehidupan anak agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 

 
3  Sowiyah, Manajemen Sekolah Ramah Anak Teori & Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2020). Hal. 11.  
4 Lenny Lenny Nuraeni, Andrisyah Andrisyah, and Rita Nurunnisa, “Efektivitas Program 

Sekolah Ramah Anak Dalam Meningkatkan Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (September 13, 2019): 20. ‘Efektivitas Program Sekolah Ramah 

Anak Dalam Meningkatkan Karakter Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 4.1 (2019), 20 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.204>. Hal. 3.  
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bertanggung jawab, berlakhlak mulia, bahagia, dan sejahtera sesuai dengan hak 

asasi manusia. Untuk itu, sekolah penting untuk mengutamakan sistem 

pendidikan yang berorientasi pada kepentingan terbaik bagi anak, salah satunya 

dengan menciptakan sekolah ramah anak.5 

Kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan semakin meningkat setiap 

tahunnya. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa di 

tahun 2023 terdapat 1.478 kasus kekerasan terhadap anak. Selain itu, masih 

banyak kasus yang viral di media sosial yang tidak dilaporkan ke Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dari besarnya angka kasus kekerasan 

terhadap anak, tempat kejadian yang paling banyak di lakukan adalah di 

lingkungan pendidikan yaitu sejumlah 861 kasus, contohnya kasus 

perundungan dan penganiayaan siswa di SMP yang terjadi di Kecamatan 

Cimanggu, Kabupaten Cilacap.6 

 Pemerintah Indonesia telah meluncurkan sebuah Peraturan Mentri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 8 Tahun 2014 

Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak. Melihat permasalahan tersebut, maka 

penulis tertarik untuk mengkaji tentang Manajemen Sekolah Ramah Anak yang 

diinternalisasikan di sekolah. Adapun penelitian ini mengambil lokasi di SMP 

Negeri 1 Karangreja Purbalingga.      

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga dalam hal ini memiliki peran yang 

sangat penting, melalui kontribusinya dalam program yang di jalankannya 

program  ini  memiliki  beberapa  tujuan  di  antaranya  adalah  

untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik seperti sopan santun, 

kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan.  

Hasil riset yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan wawancara 

dengan beberapa guru SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga diantaranya 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga, Guru Bimbingan 

 
5 Moh Moh Dwi, Kurniyawan Sultoni, and Asep Sunandar, Manajemen Sekolah Ramah Anak, 

JAMP: Jurnal Adminitrasi Dan Manajemen Pendidikan, vol. 3, 2020.  Manajemen Sekolah Ramah 

Anak, JAMP: Jurnal Adminitrasi Dan Manajemen Pendidikan, 2020. Hal. 4.  
6 Tim Detik Jateng, “Motif Bullying di Cilacap  hingga 2 Pelaku Jadi Tersangka”, 

(https://news.detik.com/berita/d-6957770/motif-bullying-di-cilacap-hingga-2-pelaku-jadi-

tersangka, Diakses pada 21 Maret 2024). 

https://news.detik.com/berita/d-6957770/motif-bullying-di-cilacap-hingga-2-pelaku-jadi-tersangka
https://news.detik.com/berita/d-6957770/motif-bullying-di-cilacap-hingga-2-pelaku-jadi-tersangka
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Konseling . Implementasi program sekolah ramah anak selalu ada dalam setiap 

pembelajaran yang di lakukan setiap harinya, karena program sekolah ramah 

anak juga kebanyakan sama dengan proyek penguatan profil pelajar pancasila 

jadi dalam pengimplementasiannya sekolah lebih mudah dan efektif.7  

Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari sekolah juga selalu disiplin 

walaupun sekolah menerapkan program ramah anak bukan berarti sekolah 

memanjakan anak dan yang lainnya, sekolah tetap menjadi sekolahan yang 

disiplin dan tertib peraturan, hanya saja cara disiplin kita yang berbeda dengan 

sekolah lainnya begitulah yang di sampaikan Ibu Trikanti Suliatyaningsih 

selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga.8 

Dari hasil wawancara dan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

telah menggambarkan bahwa SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

mempunyai keunggulan tersendiri dalam memanaj program sekolah ramah 

anak dan hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut. 

 

B. Definisi Konseptual 

    Ada beberapa istilah dalam rumusan masalah yang memerlukan klarifikasi 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikannya, penting untuk 

memperjelas terlebih dahulu istilah-istilah yang telah dikumpulkan oleh 

penulis. Istilah-istilah yang dimaksud adalah: 

1. Manajemen  

Menurut George R. Terry: “Manajemen adalah suatu proses khas yang 

terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan 

dan pengendalian atau pengawasan untuk menentukan serta mencapai 

tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

 
7 Wawancara Dengan Kriswinarti, (Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 16 Januari 2024 Pukul 10.05 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. 
8 Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 16 Januari 2024 Pukul 09.33 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. 
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lainnya”. Manajemen merupakan kegiatan atau sebuah rangkaian kegiatan 

yang di kerjakan oleh dan untuk manusia. Rangkaian kegiatan tersebut 

adalah  sebuah proses pengelolaan dari suatu rangkaian kegiatan 

pendidikan yang menjadi ciri khas dengan tujuan memperoleh keberhasilan 

yang sebesar-besarnya, tujuan pendidikan ini tentunya tidak keluar dari 

tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan yang sudah di 

tetapkan oleh suatu negara, manajemen pendidikan adalah sebuah kegiatan 

atau rangkaian kegiatan yang merupakan proses pengelolaan usaha 

kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi 

pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar efektif dan efisien. 9  Manajemen sekolah ramah anak 

adalah serangkaian proses merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan sekolah yang aman, 

nyaman, sehat, bebas dari tindak kekerasan dan diskriminatif, bebas 

mengungkapkan pendapat, dan berperan serta dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan kapasitas untuk tercapainya tujuan pendidikan secara efektif 

dan efisien.10  

2. Program Sekolah Ramah Anak 

   Pengertian Program Sekolah Ramah Anak adalah suatu program yang 

diterapkan di satuan pendidikan formal, non formal, dan informal untuk 

mencipkatan lingkungan belajar yang aman, bersih sehat, inklusif, dan 

menyenangkan bagi anak. Pengertian Program Sekolah Ramah Anak 

menurut Ngadiyo, adalah program sekolah yang tidak diskriminatifkan anak 

memberikan keamanan kepada anak menciptakan lingkungan yang sehat 

dengan mengikut sertakan orang tua anak dan masyarakat sekitar. Sekolah 

Ramah Anak adalah sekolah yang secara sadar berupaya menjamin dan 

memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan 

 
9 Sowiyah, Manajemen Sekolah Ramah Anak Teori & Praktik. Manajemen Sekolah Ramah 

Anak Teori & Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020). Hal. 20. 
10  Moh Dwi, Sultoni, and Sunandar, Manajemen Sekolah Ramah Anak, vol. 3, p. .  

Manajemen Sekolah Ramah Anak, JAMP: Jurnal Adminitrasi Dan Manajemen Pendidikan, 2020. 

Hal. 7. 
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bertanggung jawab. 11  Beda halnya dengan Yulianto, yang dimaksud 

pendidikan ramah anak adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga anak dapat belajar dengan efektif di dalam suasana yang 

menciptakan rasa aman dan memberikan semangat.  

Prinsip dasar dari pembentukan dan pengembangan sekolah ramah anak 

itu sendiri yang pertama adalah nondiskriminasi, kedua mengutamakan 

kepentingan terbaik bagi anak, yang ketiga kelangsungan hidup, dan 

perkembangan, selanjutnya penghormatan terhadap pandangan anak, dan 

yang terakhir adalah pengelolaan yang baik. 

3. SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga adalah salah satu pendidikan 

pada jenjang menengah pertama di Karangreja, Kec. Karangreja, Kab, 

Purbalingga, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya SMP Negeri 

1 Karangreja berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. SMP Negeri 1 Karangreja, beralamat di Jl. Raya Karangreja, 

Kec. Karangreja, Kab. Purbalingga, Jawa Tengah, dengan kode pos 53357. 

Pembelajaran di SMP Negeri 1 Karangreja dilakukan pada pagi hari. SMP 

Negeri 1 Karangreja memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 

220/BAP-SM/X/2016. 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga secara geografis terletak di tepi 

jalan raya yang menghubungkan kota Purbalingga dengan kecamatan 

Karangreja. Lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

didominasi oleh permukiman penduduk dan lahan pertanian, selain itu juga 

berdekatan dengan  beberapa fasilitas umum, seperti kantor kecamatan, 

pasar, dan terminal. SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga saat ini 

memiliki guru berjumlah 43 orang, dan 636 peserta didik 

Hal menarik yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalah  

manajemen program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. Melalui manajemen program sekolah ramah anak ini di harapkan 

 
11 Ngadiyo, “Menjelitkan Potensi Anak,” Homschooling, Majalah Embun (2013). Hal. 3. 
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SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga dapat mewujudkan program sekolah 

ramah anak dengan efektif dan efisien.  

 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

 penelitian ini adalah. 

Bagaimana Manajemen Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini 

bertujuan: Untuk mengetahui bagaimana program manajemen sekolah 

ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tentang Manajemen Program Sekolah 

Ramah Anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya keilmuan dan 

pustaka pendidikan khususnya terkait dengan Manajemen Program 

Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

sekaligus menjadi panduan atas pelaksanaan kegiatan tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi masyarakat umum, penelitian ini hendaknya dapat menjadi 

bahan diskusi tentang bagaimana manajemen sebuah sekolah 

khususnya tingkat menengah pertama, dalam mewujudkan program 

sekolah ramah anak. 

2) Bagi para stakeholder sekolah, penelitian ini dapat menjadi pedoman 

untuk menganalisis manajemen pendidikan di sekolah yang 

menerapkan program sekolah ramah anak. 
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3) Bagi para pendidik sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan manajemen sekolah yang menerapkan program sekolah ramah 

anak. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka untuk memberikan  

gambaran secara garis besar mengenai isi penelitian, dengan hal tersebut, 

penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi 

tentang latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua yaitu kajian 

teori yang berisi tentang manajemen, manajemen program, dan sekolah ramah 

anak. Bab ketiga yaitu metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisi dan teknik uji keabsahan data. Bab keempat merupakan hasil 

penelitian dan pembahasan tentang bagaimana manajemen program sekolah 

ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. Bab kelima berisi 

penutup yang memuat kesimpulan dari pembahasan dan kajian pada bab-bab 

sebelumnya, keterbatasan peneliti dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Manajemen  

1. Pengertian Manajemen 

Secara sitematis kata manajemen yang umum digunakan saat ini berasal 

dari kata to manage yang artinya mengelola. Pengelolaan ini dilakukan 

melalui proses yang di kelola berdasarkan urutan fungsi-fungsi manajemen 

itu sendiri. Manajemen merupakan usaha melakukan pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki oleh organisasi atau sekolah yang diantaranya terdiri dari 

manusia, uang, metode, material, mesin dan pemasaran yang dilakukan 

secara sistematis dalam suatu proses.1  

Menurut George R. Terry yang dikutip oleh uhar suharsaputra 

mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas, yang 

terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya. 2  Manajemen berorientasi pada proses (process oriented) 

yang berarti bahwa manajemen membutuhkan sumber daya manusia, 

pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif atau 

dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, 

tidak akan ada organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan 

manajemen yang baik.3 

Setiap ahli memberi pandangan yang berbeda tentang manajemen, 

banyak definisi manajemen yang di ungkapkan tetapi sampai sekarang 

belum ada yang diterima secara universal karena pengertian manajemen 

 
1 Muhammad Mustari, Manjemen Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 

hlm. 2. 
2 Suharsaputra Uhar, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 6. 
3  Torang S, Organisasi Dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Bidaya & Perubahan 

Organisasi) (Bandung: Alfabeta, 2013). Hal. 23. 
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begitu luas sehingga belum ada kesepakatan mengenai hal tersebut. 

Manajemen pada umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Usaha-usaha anggota 

dalam suatu organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.4 Manajemen ini merupakan 

ilmu yang keberadaannya sangat penting karena dalam ilmu manajemen 

dipelajari seni mengelola organisasi, seni berhubungan dan bekerja sama 

dengan orang lain, serta seni dalam memimpin.5 

Dalam islam sendiri manajemen disebut dengan idarah merupakan 

keadaan timbal balik. Idarah dalam makna umumnya adalah segala usaha, 

tindakan dan kegiatan manusia yang berhubungan dengan perencanaan dan 

pengendalian segala sesuatu secara tepat serta berguna.6 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen adalah 

sebuah kegiatan yang terdiri dari beberapa langkah, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian yang di lakukan dalam 

rangka mewujudkan sebuah tujuan yang telah di rencanakan secara efektif 

dan efisien. 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah sebuah karakteristik yang gunanya untuk 

membedakan tugas-tugas pokok yang harus di laksanakan dalam 

menyelesaikan kegiatan tertentu.7 

Fungsi manajemen dalam sekolah umunya terbagi menjadi 4 fungsi 

manajemen, yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi pengawasan. 

 

 

 
4 Jejen and Musfah, Manajemen Pendidikan : Teori Dan Praktik (Jakarta: Prenada Media, 

2015), hlm. 2. 
5  Maspupah Ulpah, Manajemen Pengembangan Kurikulum PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), hlm. 19. 
6 Dwi, Rifaldi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. 

Terry,” Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no. 3 (2023):  Hal. 51–56. 
7 Sowiyah, Manajemen Sekolah Ramah Anak Teori & Praktik. Hal. 17.  
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a. Fungsi Perencanaan  

Fungsi perencanaan menurut Bintoro Tjokroaminoto ialah proses 

mempersiapkan kegiatankegiatan secara sistematis yang akan dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 8 Perencanaan adalah untuk 

mengkoordinasiakan sebuah kegiatan yang di akan di laksanakan dari 

masa sekarang untuk masa yang akan datang dalam rangka 

meningkatkan suatu organisasi. Perencanaan di buat sebelum sebuah 

kegiatan dilaksanakan. Perencanaan dalam manajemen merupakan suatu 

proses menetapkan tujuan organisasi, mengidentifikasi masalah yang ada 

dan yang kemungkinan akan terjadi, menganalisis situasi, menganalisis 

stakeholder dan menentukan tindakan untuk masa yang akan datang 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Merumuskan perencanaan 

sebagai penetapan apa saja yang harus dicapai, meliputi penetapan 

tujuan, kebijakan, prosedur, biaya, dan program dalam suatu organisasi.9 

Sedangkan menurut George R Terry perencanaan adalah proses 

menentukan tujuan yang hendak di capai selama suatu masa yang akan 

datang, dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-

tujuan.10 

Planning (perencanaan) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan 

dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Ruang lingkup dalam kegiatan perencanaan diantaranya adalah 

melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan yang menjadi skala 

prioritas, menentukan tujuan organisasi, mengembangkan dasar-dasar 

teori terkait tujuan organisasi yang akan dicapai, menentukan alternatif 

tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, 

 
8 Usman, Manajemen (Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan) (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 

Hal. 11. 
9 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 

2022). Hal. 7. 
10 George R Terry and Leslie W Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 

Hal. 8.  
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mengupayakan berbagai aktivitas dan kegiatan yang perlu dilakukan 

untuk mewujudkan rencana menjadi tindaka, dan mengevaluasi hasil dari 

perencanaan.11 

Jadi dapat disimpulkann bahwa fungsi dari perencanaan adalah 

mengkoordinasikan rencana atau program yang akan di laksanakan 

bersama supaya dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

b. Fungsi Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah sebuah kegiatan membagi-bagi tugas kepada 

seluruh anggota hingga habis dan secara proposional. Pengorganisasian 

merupakan suatu proses yang mengubungkan individu atau kelompok 

dengan tugas/pekerjaan (job desc) yang sesuai dengan bidangnya agar 

dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien.12 Menurut 

George R. Terry pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, 

dan penyusunan macam - macam kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan, penempatan orang - orang (pegawai), terhadap kegiatan 

- kegiatan ini, penyediaan factor - faktor fisik yang cocok bagi keperluan 

kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap 

setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan 

yang diharapkan.13 

Dengan begitu berarti pengorganisasian adalah pengelompokan dan 

pengaturan orang untuk dapat digerakan sebagai suatu kesatuan sesuai 

dengan rencana yang telah dirumuskan, menuju tercapainya tujuan yang 

ditetapkan.14 Prinsip dari pengorganisasian adalah memiliki tujuan yang 

jelas, mudah di pahami dan dapat diterima oleh saluruh anggota 

organisasi. Struktur organisasi terdiri dari departementalis dan 

pembagian kerja. Departementalis merupakan pengelompokkan 

kegiatan-kegiatan kerja dalam suatu organisasi agar saling berkaitan dan 

 
11  Muhammad Najib, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016). Hal. 12. 
12  Muhammad Najib, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016). Hal. 12. 
13 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011). Hal. 13. 
14 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry.” Hal. 7. 
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dapat dikerjakan bersama. Sedangkan, pembagian kerja merupakan 

rincian tugas agar setiap individu atau kelompok bertanggungjawab 

untuk melaksanakan tugasnya masing-masing. Pengorganisasian adalah 

pembagian kelompok-kelompok kegiatan yang dibutuhkan ke dalam 

kelompok atau unit tertentu untuk mencapai tujuan, memberikan tugas 

kepada manajer untuk mengadakan pengelompokan yang telah 

dibentuk.15 

Organizing (pengorganisasian) adalah keseluruhan proses 

pengelompokan orang-orang, alat,-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, 

dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta sutau organisasi yang 

dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan. 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

pengorganisasian adalah untuk membagi tugas supaya, tugaterlaksana 

dengan efektif dan adil untuk seluruh anggota kelompok. 

c. Fungsi Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah sebuah tahapan melakukan tujuan yang jelas 

sesuai apa yang telah di rencanakan di awal,16 Menurut George R. Terry 

penggerakan/ pelaksanaan adalah membangkitkan dan mendorong 

semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan 

keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan 

perencanaan dan usaha - usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. 

Fungsi pelaksanaan dalam sebuah manajemen adalah sebuah fungsi yang 

paling penting, melaksanakan kegiatan sesuai denga napa yang 

dilaksanakan, tanpa sebuah pelaksanaan tidak ada organisasi yang dapat 

mencapai tujuannya.17  

 
15 George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen. Terj., J. Smith. D. F. M. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2020). Hal. 17. 
16 Yasya Fauzan wakila, “Konsep Dan Fungsi Manajemen Pendidikan,” Jurnal Ilmiah Sosial 

Teknik 3, no. 1 (2021). Hal. 51. 
17 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011). Hal. 15. 
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Fungsi pelaksanaan juga sering disebut sebagai pengarahan 

(Directing), yaitu suatu proses memengaruhi individu atau kelompok 

dalam suatu organisasi untuk bekerjasama dan saling membantu serta 

mendukung dalam upaya mencapai tujuan organisasi secra optimal. 

Directing merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan usaha 

pemberian bimbingan, saran, perintah, dan instruksi kepada bawahan 

dalam pelaksanaan tugas masing-masing agar tugas tersebut dapat 

terlaksana dengan baik dan terorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.18 

Motivating (pelaksanaan) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian 

rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya 

tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 

Dari penjelasan di atas tergambar jelas bahwa fungsi pelaksanaan 

adalah mempengaruhi agar seseorang mampu melakukan kegiatan sesuai 

rencana awal, dan bekerja sesuai perintah. 

d. Fungsi Pengawasan 

Pengawasan adalah suatu kegiatan untuk mengukur pelaksanaan 

dengan tujuan-tujuan organisasi, menentukan dan menganalisis berbagai 

faktor penyebab terjadinya penyimpangan dalam organisasi, serta 

menentukan pengambilan keputusan untuk menetapkan tindakan 

korektif yang perlu dilakukan.19 Menurut George R. Terry pengawasan 

dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 

standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan bila mana perlu melakukan perbaikan - perbaikan, 

sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan 

standard (ukuran).20 Pengawasan sering juga disebut pengendalian yaitu 

 
18 Ardy Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Gava Media, 2022). 

Hal. 8. 
19 George R Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi. Terj., G. A. Ticoalu (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019). Hal. 9. 
20 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011). Hal. 17. 
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mengadakan pemantauan atau koreksi sehingga bawahan dapat 

melakukan tugasnya dengan benar sesuai tujuan semula. 21 

Pengendalian, pengukuran atau perbaikan terhadap pelaksanaan kerja 

bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-

tujuan perusahaan dapat diselenggarakan.22 

Controlling (pengawasan) adalah proses pengamatan pelaksanaan 

seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. 23  Dalam islam controlling sendiri disebut dengan Ar-

Riqobah yang maknanya ialah mengetahui kejadian-kejadian yang 

sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk 

secara tepat terhadap dasar- dasar yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan semula. Untuk mencegah penyelewengan, penyalahgunaan 

wewenang dan semua bentuk kebocoran.24   

  Dengan demikian, peneliti dapat menarik keimpulan bahwa fungsi 

manajemen terdiri dari empat fungsi, yaitu fungsi perencanaan, dimana 

dalam fungsi tersebut kegiatannya adalah mengidentifikasi masalah, 

menentukan tujuan, menganalisis situasi dan menganalisis stakeholder, 

selanjutnya fungsi pengorganisasian, yaitu kegiatan membagi-bagi tugas 

yang akan dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung dengan merata 

dan sesuai dengan porsinya, selanjutnya adalah fungsi pelaksanaan yaitu 

melakukan kegiatan sesuai dengan apa yang telah di rencanakan dan yang 

telah di tugaskan, dan yang terakhir adalah fungsi pengawasan adalah 

kegiatan mengukur apakah program atau kegiatan berjalan sesuai dengan 

perencanaan atau tidak. 

 

 

 
21 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013). Hal. 17. 
22 Yaya Suryana, Dian Dian, and Siti Nuraeni, “Manajemen Program Tahfidz Al-Quran,” 

Jurnal Isema : Islamic Educational Management 3, no. 2 (2019): Hal. 103–113. 
23 Muhammad Ridwan, “Implementasi Unsur-Unsur Dan Fungsi Manajemen Pada Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sawanga Depok,” Skripsi UIN Syahrif Hidayatullah (2009): Hal. 16. 
24 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry.” Hal. 10. 
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3. Unsur-Unsur Manajemen 

Manajemen dapat berjalan dengan proses yang baik dan benar serta 

mencapai tujuan yang sebaik baiknya maka diperlukan adanya unsur-unsur 

manajemen. Karenanya untuk mencapai tujuan para manajer atau pimpinan 

biasanya menggunakan dengan istilah 6 M yang terdiri dari unsur-unsur 

manajemen diantaranya:25 

a. Sumber Daya Manusia (Man) 

Sumber daya yang harus ada guna menggerakan bawahan/ memimpin, 

serta memberikan tenaga dan fikiran untuk tercapainya sebuah program 

yang telah direncanakan. Manusia memiliki peran yang sangat penting 

dalam melakukan bebrapa aktifitas, karena manusialah yang 

menjalankan semua program yang direncanakan. Oleh karena itu tanpa 

adanya manusia, manajer tidak akan mungkin bisa mencapai tujuan yang 

di inginkan. Sedangkan manajer/pimpinan itu sendiri orang yang 

mencapai hasil atau tujuan melalui orang lain.  

b. Keuangan (Money) 

Sesuatu yang digunakan guna memperoleh sumber daya untuk 

mewujudkan sebuah program, keuangan atau disebut dengan modal. 

Modal di bagi menjadi dua, yaitu modal berupa tanah, bangunan, dan 

modal berupa uang atau terkadang sebuah pinjaman atau kas. Uang 

digunakan sebagai sarana manajemen dan harus digunakan sedemikian 

rupa agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai dengan baik dan tidak 

memerlukan uang yang begitu besar. Apabila dinilai dengan uang lebih 

besar yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

c. Bahan Baku Produksi (Materials) 

Aspek produksi yang terdiri dari bahan baku, bahan setengah jadi, dan 

barang jadi.26 Material dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan 

atau data dan informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan 

 
25 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996). Hal. 6. 
26 Novla Balianti, Nurul Asih Handayani, and Ellisya Apdinari, “Unsur-Unsur Manajemen, 

Fungsi-Fungsi Manajemen, Dan Pendekatan Dalam Manajemen Pendidikan,” Universitas Bengkulu 

(2009): hal. 1. 
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digunakan sebagai pelaksana fungsi-fungsi dari manajemen serta dalam 

mengambil keputusan oleh pimpinan. 

d. Peralatan (Machines) 

Peralatan merupakan sebuah kebutuhan pokok yang berguna untuk 

memper lancar terwujudnya sebuah program yang telah di rencanakan. 

Mesijuga dapat diartikan sebagai suatu jenis alat yang digunakan sebagai 

proses pelaksana kegiatan manajemen dengan menggunakan teknologi 

atau alat bantu berupa mesin. 

b. Metode (Methods) 

Metode adalah sebuah cara yang biasanya dalam pendidikan terkait 

dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepada para muridnya. 

Metode atau cara bisa diartikan pula sebagai sarana atau alat manajemen, 

karena untuk mencapai tujuan harus menggunakan metode atau cara 

yang efektif dan efisien. Namun, metode-metode yang ada harus 

disesuaikan dengan perencanaan yang sudah dibuat, agar metode itu 

tepat sasaran. 

c. Pasar (Market) 

Pasar dalam dunia pendidikan adalah sebuah lembaga dimana tempat 

bertemunya para stakeholder di lembaga tersebut. Pasar merupakan salah 

satu sarana manajemen penting lainnya, khusus bagi perusahaan-

perusahaan atau badan yang bertujuan untuk mencari laba atau 

keuntungan.Pasar dipergunakan sebagai tempat pendistribusian barang-

barang yang sudah dihasilkan.27 

  Jadi unsur-unsur manajemen ada 6 yaitu sumber daya manusia yang 

merupakan aset paling berharga dalam organisasi, keuangan meliputi seluruh 

dana ayng akan di gunakan, bahan baku produksi berupa semua barang yang 

akan di gunakan untuk mewujudkan tujuan awal, peralatan berupa mesin 

mesin atau semua barang yang akan membantu proses organisasi, metode 

 
27 Ridwan, “Implementasi Unsur-Unsur Dan Fungsi Manajemen Pada Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sawanga Depok.” Hal. 27.  
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yang akan di gunakan untuk mewujudkan sebuah tujuan dan pasar atau 

sebuah sekolahan tempat bertemunya para stakeholder.   

 

B. Manajemen Program 

Manajemen berasal dari Bahasa Italia, maneggiare yang berarti 

mengendalikan, yang dalam makna istilah memiliki makna awal 

mengendalikan kuda. Kata ini dapat pengaruh dari Bahasa Prancis, manage 

yang berarti kepemilikan kuda (yang berasal dari Bahasa inggris yang berarti 

seni mengendalikan kuda), dimana istilah inggris ini juga berasal dari Bahasa 

Italia. Bahasa Prancis lalu mengadospi kata ini dari Bahasa Inggris menjadi 

management yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur.28 

Secara umum, manajemen adalah suatu proses pengaturan dan 

pemanfaatan sumberdaya yang ada dalam organisasi melalui kerjasama sumber 

daya tersebut untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien.29 Definisi tersebut sejalan dengan pendapat Sulastri yang 

mendefinisikan manajemen dengan terperinci yaitu suatu seni mengatur yang 

meliputi proses, cara, tidakan tertentu seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian atau pengawasan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efesien dengan dan melalui orang 

lain. Maka manajemen yang baik akan memberikan pandangan bagaimana 

langkah-langkah dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang sudah ditetapkan. 

Program didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 

merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung 

dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang 

melibatkan sekelompok orang. Ada pengertian penting dan perlu ditekankan 

dalam menentukan program yaitu :  

1. Realisasi atau implementasi suatu kebijakan,  

 
28 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam (Cilacap: Pustaka El- Bayan, 

2012). Hal. 5. 
29 C Wijaya and Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen: Mengoptimalkan Pengelolaan 

Organisasi Efektif Dan Efisien. (Medan: Perdana Publishing, 2016). Hal. 15. 
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2. Terjadi dalam kurun waktu yang relatif lama-bukan kegiatan tunggal tetapi 

jamak berkesinambungan,   

3. Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.30  

Program dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh perorangan, 

kelompok, atau organisasi (lembaga) yang memuat komponen-komponen 

program. Komponen-komponen program itu meliputi tujuan, sasaran, isi dan 

jenis kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat, biaya, organisasi 

penyelenggara, dan lain sebagainya. Sedangkan manajemen program 

merupakan upaya menerapkan fungsi-fungsi pengelolaan baik untuk setiap 

kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan maupun untuk satuan dan jenis 

pendidikan.31 

Program juga merupakan serangkaian aktivitas atau kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok orang.32 Menjelaskan bahwa 

program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang berisi 

kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun waktu 

tertentu. Kemudian dalam dunia pendidikan, program sangatlah membantu 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun program tidak 

termasuk dalam pendidikan formal, akan tetapi program dapat berperan 

sebagai Pendidikan nonformal. Jika program tersebut dirangkai dengan 

manajemen yang baik dan jelas, maka tujuan pembelajaran atau program itu 

sendiri akan mudah terealisasikan.33 

Manajemen program adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya dalam implementasi suatu 

kebijakan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui 

 
30 Suharsimi Arikunto and Safruddin Cepi, Evaluasi Program Pendidikan (Bandung: PT Bumi 

Aksara, 2009). Hal. 4. 
31 Sudjana S and Djudju H, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal 

Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Bandung: Falah Production, 2004). hal. 1-2 
32 Ananda R and T R, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 

2017). Hal. 17.  
33  Dalilan Aini et al., “Manajemen Program Perencanaan, Pelaksanaan, Dan Evaluasi 

Munadharah ’Ilmiyah Pekan Arabi Di Universitas Negeri Malang Di Masa Pandemi,” Taqdir 7, no. 

2 (2022): Hal. 181–197. 
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pembagian kerja dan dalam kurun waktu yang relatif lama dalam organisasi 

yang melibatkan sekelompok orang.34  

Sedangkan menurut peneliti Manajemen Program adalah sebuah proses 

dimana terdiri dari perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengevaluasian, dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tetapkan pada 

saat tahap awal yaitu saat perencanaan. 

 

C. Sekolah Ramah Anak 

Kata ramah anak mulai marak dipakai setelah diadopsinya Hak-hak Anak  

oleh PBB yang kemudian diratifikasi oleh hampir seluruh anggota PBB pada  

tahun 1989. Sejarah Hak Anak sebagai turunan langsung dari Hak Asasi  

Manusia adalah salah satu kisah perjalanan panjang sejarah perjuangan hak  

asasi manusia. Setelah perang dunia II yang menyebabkan banyaknya anak-

anak yang menjadi korban, pada tahun 1979 dibentuk sebuah kelompok kerja  

untuk merumuskan hak anak. Kelompok kerja ini kemudian merumuskan  

Hak-hak Anak yang kemudian pada tanggal 20 November 1989 diadopsi  oleh  

PBB dan disahkan sebagai Hukum Internasional melalui konveksi PBB yang 

ditanda tangani oleh negara-negara anggota PBB.  

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan.35 Anak juga merupakan bagian 

penting dalam keluarga dan masyarakat, karena merekalah generasi penerus 

yang akan membawa perubahan di masa depan. Adapun hak-hak anak meilputi: 

1. Hak atas kehidupan dan tumbuh kembang: Meliputi hak untuk hidup, 

mendapatkan makanan bergizi, perawatan kesehatan, dan tumbuh secara 

optimal. 

 
34 Suryana, Dian, and Nuraeni, “Manajemen Program Tahfidz Al-Quran.”, Jurnal Isema : 

Islamic Educational Management, Vol. 3. No 2 (2019). Hal. 103-113. 
35 Pemerintah Republik Indonesia [The Goevernment of Republic of Indonesia], “Undang - 

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [Law No. 35 of 2014 on the Amendment to Law No. 23 of 2002 on 

Child Protection],” UU Perlindungan Anak (2014): 48, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014. 
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2. Hak atas perlindungan: Meliputi perlindungan dari kekerasan fisik, seksual, 

dan emosional, eksploitasi anak, serta penelantaran. 

3. Hak atas pendidikan: Meliputi hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas dan setara. 

4. Hak untuk bermain: Meliputi hak untuk bermain, berkreasi, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya.  

Sekolah Ramah Anak (SRA) itu sendiri sebagaimana dijelaskan dalam 

Permen  PPPA  pasal 1 dijelaskan bahwa, Sekolah Ramah Anak yang 

selanjutnya disingkat  SRA adalah satuan pendidikan formal, nonformal, dan 

informal yang aman, bersih dan sehat, pedulidan berbudaya lingkungan hidup, 

mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak dan perlindungan 

anak dari kekerasan,  diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 

mendukung partisipasi anak   terutama dalam perencanaan, kebijakan, 

pembelajaran, pengawasan,   dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan 

hak dan perlindungan anak di Pendidikan. Sekolah  Ramah  Anak  atau  

SRA  merupakan  salah  satu  kebijakan  yangdikeluarkan  melalui  

Peraturan  Menteri  Kementrian  Pemberdayaan  perempuan  dan  

PerlindunganAnak Republik Indonesia (Kemen PPPA) No. 8 Tahun 2014 

tentang kebijakan Sekolah Ramah Anak (SRA). Kebijakan ini dikeluarkan agar 

anak merasa aman dan terlindungi dari kekerasan dalam duniapendidikan 

khususnya di sekolah. 36  Kekerasan guru terhadap murid  dapat  ditinjau  

dari  empat  dimensi,  yakni:  Kekerasan  Verbal,  Kekerasan  Fisik,  

Kekerasan Pesikologis, dan Kekerasan Profesionalisme.37 Sekolah ramah anak 

tidak hanya terfokus pada penyelenggaraan proses pembelajaran yang 

menihilkan (menghilangkan)  praktik radikalitas atau gaya represif terhadap 

anak didik, tetapi juga terhadap  setiap kebijakan dari pengelola pendidikan 

 
36 Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia No. 8 Tahun 2014 Pasal1,4. 
37 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, Dan Implementasi (Jakarta: 

Media Grup, 2014). Hal. 147. 
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yang membuatnya kehilangan hak-hak fitri atau fundamentalnya sebagai subjek 

pendidikan.38  

Pembentukan dan pengembangan sekolah ramah anak didasarkan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut:  

1. Non-diskriminasi yaitu menjamin kesempatan setiap anak untuk 

menikmati hak anak untuk pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan 

disabilitas, gender, suku bangsa, agama, dan latar belakang orang tua; 

2. Kepentingan terbaik bagi anak yaitu senantiasa menjadi pertimbangan 

utama dalam semua keputusan dan tindakan yang diambil oleh pengelola 

dan penyelenggara pendidikan yang berkaitan dengan anak didik;  

3. Hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan yaitu menciptakan 

lingkungan yang menghormati martabat anak dan menjamin 

pengembangan holistik dan terintegrasi setiap anak.  

4. Penghormatan terhadap pandangan anak yaitu mencakup penghormatan 

atas hak anak untuk mengekspresikan pandangan dalam segala hal yang 

mempengaruhi anak di lingkungan sekolah. 

5. Pengelolaan yang baik, yaitu menjamin transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi, keterbukaan informasi, dan supremasi hukum di satuan 

pendidikan.39 

Kebijakan Sekolah Ramah Anak memuat enam komponen yang 

dikembangkan dalam sekolah ramah anak. Keenam komponen tersebut adalah: 

1. Kebijakan sekolah ramah anak. 

Kebijakan sekolah ramah anak mencakup: Pemenuhan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM), memiliki kebijakan anti kekerasan terhadap 

peserta didik, adanya mekanisme pengaduan dan penanganan kasus 

kekerasan, termasuk kejahatan seksual, dan melakukan berbagai upaya 

untuk melaksanakan kebijakan anti kekerasan terhadap peserta didik. 

 
38 Muhammad Abdul Latif, Muh Hasyim Rosyidi, and Rosyidatul Khoiriah, “Ummul Qura : 

Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan Sekolah Ramah Anak Berintegritas 

Pesantren,” Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan 16, no. 02 (2021): Hal. 2. 
39 Heru Siswanto, Manajemen Sekolah Ramah Anak Di Smp Negeri 4 Pringsewu, 2021. Hal. 

26.  
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2. Pelaksanaan kurikulum. 

Pelaksanaan kurikulum meliputi: tersedia dokumen kurikulum di 

sekolah yang berbasis hak anak, perencanaan pendidikan yang berbasis 

hak anak, proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 

3. Pendidikan dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak. 

Untuk penerapan sekolah ramah anak seluruh komponen terkait harus 

terlatih tentang Hak-hak Anak . Komponen terkait tersebut adalah: kepala 

sekolah, guru, guru bimbingan konseling, petugas perpustakaan, tata 

usaha, penjaga sekolah, petugas keamanan sekolah, petugas kebersihan, 

komite sekolah, pembimbing kegiatan ekstrakurikuler, dan orangtua/wali. 

4. Sarana dan prasarana sekolah ramah anak. 

Sarana dan prasarana sangat penting untuk mendukung terwujudnya 

sekolah ramah anak, sehingga sekolah harus: Memiliki kapasitas ruangan 

kelas yang sesuai dengan  jumlah murid, memiliki peralatan belajar yang 

ramah anak, memiliki perabot yang ramah anak, memiliki saluran 

pembuangan air limbah yang tidak mencemari lingkungan, memiliki 

tempat cuci tangan, bangunan ramah anak dan aman bencana. Disamping 

itu juga harus tersedia: tempat pembuangan sampah di setiap kelas, pagar 

halaman yang tidak membahayakan, jalan lingkungan sekolah yang 

dilewati kendaraan bermotor dibuat zebra croos, dan ada petugas yang 

mengatur ketertiban lalu lintas di lingkungan sekolah. 

5. Partisipasi anak. 

Dalam pelaksanaan sekolah ramah anak perlu melibatkan peserta 

didik dalam berbagai hal yaitu: melibatkan peserta didik dalam proses 

penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS), melibatkan 

peserta didik dalam menyusun kebijakan dan tata tertip sekolah, mengikut 

sertakan perwakilan peserta didik sebagai anggota tim pelaksana sekolah 

ramah anak, memberdayakan peserta didik sebagai kader kesehatan, 

kesiapsiagaan, keselamatan, kenyamanan, keamanan, kelayakan satuan 

Pendidikan, pendidik, tenaga kependidikan, dan komite sekolah 

mendengarkan dan mempertimbangkan usulan peserta didik untuk 
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memetakan pemenuhan hak dan perlindungan anak, dan rekomendasi 

untuk RKAS guna mewujudkan sekolah ramah anak, serta peserta didik 

aktif memberikan penilaian terhadap pelaksanaan dan pertanggung 

jawaban RKAS 

6. Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku 

kepentingan lainnya, dan alumni. 

Guna mendukung suskesnya program sekolah ramah anak perlu 

melibatkan berbagai pihak seperti: orang tua, lembaga masyarakat, dunia 

usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni.40  

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa Sekolah Ramah Anak   

merupakan sekolah yang menjunjung tinggi atas hak-hak anak di sekolah. Hak-

hak anak tersebut meliputi hak anak dalam memperoleh  pendidikan, hak 

anak dalam memperoleh kenyamanan, keamanan, maupun kebebasan 

berekspresi selama berada dalam lingkungan belajar yang ramah, dan penuh 

kasih sayang yang sangat berpengaruh dalam perkembangan anak tanpa 

adanya diskriminasi. 

 

D. Manajemen Program Sekolah Ramah Anak di SMP 

Manajemen sekolah ramah anak adalah serangkaian proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan sekolah 

yang aman, nyaman, sehat, bebas dari tindak kekerasan dan diskriminatif, bebas 

mengungkapkan pendapat, dan berperan serta dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan kapasitas untuk tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien.41 Sekolah ramah anak merupakan salah satu kebijakan yang dilakukan 

lembaga pendidikan di Indonesia sebagai upaya pencegahan dalam mengatasi 

berbagai permasalahan yang melanggar hak anak, terutama ketika anak berada 

di sekolah. Adanya proses manajemen ini diharapkan dalam penerapan sekolah 

ramah anak dapat berjalan dengan baik. Penggunaan sumber daya secara 

 
40  Lenny N Rosalin, “Panduan Sekolah Ramah Anak,” Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (2015). Hal42. 
41 Alisa Alfina and Rosyida Nurul Anwar, “Manajemen Sekolah Ramah Anak PAUD Inklusi,” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1 (2020): Hal. 36–47. 
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potensial memungkinkan terselenggaranya program sekolah ramah anak yang 

maksimal. 

Penyelenggaran pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan dan 

meningkatkan kehidupan anak agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 

bertanggung jawab, berlakhlak mulia, bahagia, dan sejahtera sesuai dengan hak 

asasi manusia. Untuk itu, sekolah penting untuk mengutamakan sistem 

pendidikan yang berorientasi pada kepentingan terbaik bagi anak, salah satunya 

dengan menciptakan sekolah ramah anak. Sekolah ramah anak adalah institusi 

yang mengenal dan menghargai hak anak untuk memeroleh pendidikan, 

kesehatan, bermain, terlindung dari kekerasan dan diskriminasi, 

mengungkapkan pendapatdengan bebas, dan berperan serta dalam mengambil 

keputusan sesuai dengan kapasitas. Sekolah ramah anak lahir dari dua hal besar 

yaitu adanya amanat yang harus diselenggarakanoleh negara untuk memenuhi 

hak anak sebagaimana yang tercantum dalam Konvensi Hak Anak tahun1990 

dan adanya tuntutan dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2002 Pasal 54 Tentang Perlindungan Anak menerangkan bahwa-Anak di dalam 

dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah 

yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya‖.Satuan pendidikan dalam 

menerapkan sekolah ramah anak perlu adanya pengelolaan atau manajemen 

yang baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan tahap pendidikan yang 

sangat penting setelah menyelesaikan Sekolah Dasar (SD). Di jenjang ini, siswa 

akan diperkenalkan dengan berbagai mata pelajaran yang lebih spesifik dan 

mendalam, serta mulai membentuk karakter dan kepribadian yang mandiri. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan tahap pendidikan yang sangat 

penting dalam membentuk masa depan siswa. Dengan memilih Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang tepat dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah, siswa dapat mengembangkan potensi diri secara optimal dan meraih 

kesuksesan di masa depan. 
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Lulusan sekolah menengah pertama dapat melanjutkan pendidikan ke 

sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan (atau sederajat).Pelajar 

sekolah menengah pertama umumnya berusia 13-15 tahun.Di Indonesia, setiap 

warga negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni 

sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau 

sederajat) 3 tahun. 

Sekolah menengah pertama diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

swasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan 

sekolah menengah pertama negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di 

bawah Kementerian Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab 

pemerintah daerah kabupaten/kota, sedangkan Kementerian Pendidikan 

Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional 

pendidikan. Secara struktural, sekolah menengah pertama negeri merupakan 

unit pelaksana teknis dinas Pendidikan kabupaten/kota. 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa manajemen program 

sekolah ramah anak di SMP adalah serangkaian langkah-langkah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

mewujudkan program sekolah yang bebas dari kekerasan di sekolah jenjang 

menengah pertama di mana, sekolah menengah pertama adalah sekolah yang 

siswanya sudah memulai membentuk karakter dan kepribadiannya masing-

masing.  

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka memperlihatkan suatu ikhtisar mengenai keterkaitan antara 

subjek penelitian dengan kajian sebelumnya, dengan tujuan menghindari 

duplikasi penelitian. Penelitian mengenai manajemen program sekolah ramah 

anak di sekolah jenjang menengah pertama masih relatif jarang di teliti, sehingga 

peneliti telah menemukan beberapa referensi yang dapat menjadi dasar kajian 

terkait teori-teori yang mendukung konsep manajemen program.  

Beberapa literatur yang relevan meliputi:  
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Jurnal berjudul “Penerapan Model Pendidikan Ramah Anak Dalam 

Mendukung Partisipasi Siswa” yang ditulis oleh Tusriyanto, dkk, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan ramah anak di Madarasah Ibtidaiyah secara 

keseluruhan telah memfasilitasi partisipasi siswa dalam penataan ruang kelas, 

tempat duduk, majalah dinding; lomba untuk meningkatkan potensinya; 

memasukkan penilaian siswa sebagai alat untuk evaluasi kinerja guru; kebebasan 

berpendapat pada siswa; menyalurkan buah pikiran serta kreativitasnya. 

Selanjutnya, dibutuhkan kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan 

ramah anak agar muncul inovasi-inovasi baru yang ditemukan oleh kepala 

sekolah/madrasah, guru, orang tua, peserta didik, masyarakat serta pihak terkait 

yang memiliki komitmen untuk terus maju dan tidak sebatas pada deklarasi saja. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

peneliti, persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas sekolah ramah 

anak tetapi jenjang sekolah yang di teliti berbeda, perbedaan yang lainnya 

tertelak pada fokus penelitian, dimana penelitian ini fokus pada penerapan 

sekolah ramah anak, sedangkan peneliti memfokuskan pada manajemen sekolah 

ramah anak.42 

Jurnal yang berjudul “Implementasi program sekolah berbasis ramah anak 

di SMP Negeri 2 tuban” yang ditulis oleh Selvi Putri Cornivia dan I Made 

Suwanda penelitian ini menyimpulkan bahwa SMP Negeri 2 Tuban sudah 

mengimplementasikan program sekolah berbasis ramah anak. Implementasi 

program tersebut dalam tahap perencanaan meliputi Melakukan rapat dengan tim 

membentuk tim urusan dengan bapak ibu guru, membentuk tim pelaksana 

sekolah ramah anak untuk memudahkan koordinasi. Pada tahap pelaksanaan  

meliputi  melakukan  kerja  sama  dengan  pihak terkait misalnya dinas 

pendidikan, dinas sosial, dinas kesehatan, fasilitator yang faham akan sekolah 

ramah anak dan kerja sama antar sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan 

sudah terlatih hak anak dengan baik, sekolah memiliki kebijakan anti kekerasan, 

 
42  Tusriyanto Tusriyanto et al., “Penerapan Model Pendidikan Ramah Anak Dalam 

Mendukung Partisipasi Siswa,” Elementary : jurnal ilmiah pendidikan dasar 8, no. 1 (April 30, 

2022): 51. Hal. 10-13.   
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perbaikan sarana dan prasarana, membentuk satgas sekolah ramah anak yang 

beranggotakan siswa di SMP Negeri 2 Tuban, memfasilitasi perserta didik untuk 

mengembangkan bakat minat, menerapkan disiplin positif, menerapkan konsep 

BARIISAN (Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif, Sehat, Asri, Nyaman). Pada 

penelitian ini fokus penelitian lebih kepada bagaimana implementasi program 

sekolah ramah anak, sedangkan fokus peneltian peneliti lebih berfokus pada 

bagaimana manajemen program sekolah ramah anaknya. Persamaan penelitian 

ini terletak pada program sekolah ramah anak yang digunakan sebagai jembatan 

penghubungnya.43 

Skripsi berjudul “Manajemen Sekolah Ramah Anak Berbasis Nilai-Nilai 

Islami di SDIT Nur Hidayah Surakarta” yang ditulis oleh latifa sandra kartika, 

hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen sekolah adalah proses 

kegiatan kerjasama manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Perlunya berbagai 

komponen-komponen dalam manajemen sekolah untuk mewujudkan tujuan 

sekolah. Ada tujuh komponen manajemen sekolah yang harus dikelola dengan 

baik dalam hal ini  manajemen sekolah ramah anak yang berbasis nilai nilai 

islami yang meliputi manajemen kurikulum dan program pengajaran, 

manajemen tenaga kependidikan, manajemen kesiswaan, manajemen keuangan 

dan pembiayaan, manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan 

sekolah dengan masyarakat, dan manajemen layanan khusus. Terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti, 

persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas sekolah ramah anak dan 

tingkat sekolah yang di teliti sama di tingkat SMP, perbedaannya tertelak pada 

fokus penelitian, dimana penelitian ini fokus pada manajemen sekolah ramah 

anak yang berbasis nilai-nilai islami, sedangkan peneliti memfokuskan pada 

manajemen sekolah ramah anaknya saja.44  

Skripsi yang berjudul “Manajemen Program Kegiatan Keagamaan untuk 

Pembentuka Karakter Siswa si MI Ma’arif NU Darmakradanenan Kecamatan 

 
43 Selvi Putri Cornivia, "Implementasi Program Sekolah Berbasis Ramah Anak Di SMP Negeri 

2 Tuban", Kajian Moral Dan Kewarganegaraan, 10.3 (2022).  
44 Latifa Sandra Kartika et al., “Manajemen Sekolah Ramah Anak Berbasis Nilai- Nilai Islami 

Di Sdit Nur Hidayah Surakarta” (2019). 
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Ajibarang Kabupaten Banyumas” yang ditulis oleh Farhan Wahyu Santoso, di 

mana diskrisi terjebut di jelaskan bahwa Berdasarkan hasil penelitian tentang 

manajemen program kegiataan keagamaan untuk pembentukan karakter siswa di 

MI Ma’arif NU Darmakradenan yang telah peneliti paparkan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa manajemen program kegiataan keagamaan sudah berjalan 

dengan baik. Keempat fungi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisaian, 

pelaksanaan dan pengawasan/evaluasi, telah dengan baik dilaksanakan dengan 

tahapan yang runtut dan berkesinambungan. Penelitian ini mempunyai kesamaan 

yaitu sama meneliti tentang maanjemen program hanya saja jenis programnya 

yang berbeda dan juga tingkatan sekolah yang di teliti juga berbeda.45 

Jurnal yang berjudul Sekolah Ramah Anak terhadap Pengembangan Sosio- 

Emosional Anak di SD Negeri Ngupasan Yogyakarta yang ditulis oleh 

Muhammad Majdi dkk. Yang membahas bahwa Implementasi Sekolah Ramah 

Anak (SRA) di SD Negeri Ngupasan Yogyakarta telah berjalan dengan baik 

dengan tahap pelaksanaannya meliputi berbagai kebijakan yang sesuai yang 

diharapkan. Kontribusi yang didapatkan dari implementasi Program Sekolah 

Ramah Anak dalam pengembangan sosio-emosional anak usia dasar adalah 

siswa di SD Negeri Ngupasan Yogyakarta lebih dapat menghargai orang lain, 

lebih bisa mengontrol emosi, responsif serta murah hati, menanggapi dengan 

positif, terikat pada figur orang tua, lebih peduli sosial, keinginan untuk meniru 

temannya, dapat memainkan permainan yang memakai aturan dan menciptakan 

permainan sendiri, sampai anak lebih suka bekerjasama dan bertanggung jawab 

atas apa yang telah dilakukannya. Persamaan penelitian ini adalah sama sama 

mengankat tema tentang sekolah ramah anak hanya saja peneliti mendalami 

penelitiannya tentang manajemennya sedangkan jurnal ini hanya tentang 

implementasinya saja. 

  Jurnal yang berjudul Pencapaian Indikator Sekolah Ramah Anak Pada 

Paud di kecamatan Majauleng kabupaten Wajo yag di tulis oleh rismayani yang 

 
45 Farhan Wahyu Santoso, “Manajemen Program Kegiatan Keagamaan untuk Pembentuka 

Karakter Siswa si MI Ma’arif NU Darmakradanenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas,” 

(2024). 
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isi dari jurnal tersebut menggambarkan bahwa Penerapan komponen-komponen 

pendidikan ramah anak yang memuat berbagai macam indikator didalamnya 

berdasarkan panduan penerapan pendidikan ramah anak pada peraturan Menteri 

Pemberdayaan dan Perlindungan Anak, berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

gambaran bahwa sekolah TK Negeri Pembina Desa Rumpia Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo 4 komponen pendidikan ramah anak yang pertama 

komponen kebijakan sekolah memenuhi 7 indikator, komponen pelaksanaan 

kurikulum memenuhi 7 indikator, komponen pendidik dan tenaga kependidikan 

terlatih hak anak memenuhi 2 dari 7 indikator, komponen sarana prasarana 

memenuhi 13 dari 16 indikator diserta beberapa bukti-bukti yang peneliti dpsa. 

Sedangkan penerapan komponen pendidikan ramah anak sekolah TK PGRI 

Totengriajarangi Kelurahan Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo yang 

pertama yaitu komponen kebijakan sekolah mencapai 2 dari 7 indikator, 

komponen pelaksanaan kurikulum memenuhi 7 indikator, komponen pendidik 

dan tenaga kependidikan terlatih hak anak memenuhi 1 dari 7 indikator, 

komponen sarana prasarana memenuhi 13 dari 16 indikator. Jurnal tersebut 

sama sama membahas tentang sekolah ramah anak hanya saja jurnal ini lebih 

intens terhadap indikator indikator dari sekolah ramah anak yang jumlahnya ada 

6, dalam jurnal tersebut indikator 6 tersebut di uraikan lagi secara detail 

sedangkan dalam skripsi yang peneliti tulis hanya membahas indikator sekolah 

ramah anak secara garis besarnya saja yang jumlahnya hanya 6.46  

  

 
46  Muhammad Majdi and Ahmad Shofiyuddin Ichsan, “Sekolah Ramah Anak Terhadap 

Pengembangan Sosio-Emosional Anak Di Sd Negeri Ngupasan Yogyakarta,” Pepatudzu : Media 

Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan 17, no. 1 (2021): 1. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. 1  Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan metode 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul manajemen program sekolah ramah anak ini 

termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(Field Research) sehingga seluruh proses penggalian, penyajian, dan analisis 

data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan perspektif konstruktivis. 

Dalam pendekatan ini, peneliti memahami makna dan interpretasi masyarakat 

dalam berbagai konteks.2 Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau dunia nyata. Dimana peneliti terlibat ke lapangan atau lokasi 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dengan langsung 

ke lapangan karena dalam proses komunikasi data lapangan untuk sendirinya 

menyediakan informai yang lebih kaya atau mendatangi responden dengan cara 

berinteraksi langsung.3 Penelitian ini dilakukan melalui interaksi intens atau 

panjang durasinya dengan partisipan dalam suatu keadaan naturalistik guna 

melakukan investigasi atas kehidupan sehari-hari dari setiap individu, 

kelompok, masyarakat atau organisasi.4 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Nana Syaodih Sukmadinata5  adalah 

suatu pendekatan yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

 
1  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013). Hal. 17.  
2 Sharan B, Merriam, and Associates, Qualitative Research (New York: Jossey-Bass, 2002). 

Hal. 4. 
3 M.A.Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018). Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018). Hal. 11.  
4 Matthew B Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, “Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook” (Arizone: SAGE Publications, 2014), Hal. 28. 
5  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012). Hal. 60. 
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fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mengutamakan penguraian atau penggambaran secara tertulis 

yang sesuai dengan kenyataan di lapangan tanpa menggunakan data angka atau 

statistik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara utuh 

dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi yang 

menjadi subjek penelitian. Penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada yakni keadaan gejala 

yang apa adanya pada saat penelitian dilakukan.6 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil fokus di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga, tepatnya di Jl. Raya Karangreja, Kec. Karangreja, Kab. 

Purbalingga, Jawa Tengah, dengan kode pos 53357.  

a. Profil SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga adalah salah satu pendidikan 

pada jenjang menengah pertama di Karangreja, Kec. Karangreja, Kab, 

Purbalingga, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya SMP 

Negeri 1 Karangreja berada di bawah naungan kementrian pendidikan 

dan kebudayaan. SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga, beralamat di Jl. 

Raya Karangreja, Kec. Karangreja, Kab. Purbalingga, Jawa Tengah, 

dengan kode pos 53357. Pembelajaran di SMP Negeri 1 Karangreja 

dilakukan pada padi hari. SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 220/BAP-SM/X/2016. 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga merupakan salah satu sekolah 

menengah pertama unggulan di Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. 

 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2007). Hal. 234. 
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Dengan akreditasi A, sekolah ini telah membuktikan kualitas pendidikan 

yang tinggi. Dilengkapi dengan fasilitas yang memadai seperti ruang 

kelas yang nyaman, laboratorium, dan lapangan olahraga, SMP Negeri 1 

Karangreja menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. 

Kurikulum yang diterapkan mengikuti perkembangan zaman, dipadukan 

dengan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, sehingga siswa tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki minat dan bakat yang 

terarah. Prestasi yang diraih oleh siswa dan guru menjadi bukti nyata 

bahwa SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga terus berkomitmen untuk 

memberikan yang terbaik bagi para siswanya. 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga secara geografis terletak di tepi 

jalan raya yang menghubungkan kota Purbalingga dengan kecamatan 

Karangreja. Lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

didominasi oleh permukiman penduduk dan lahan pertanian, selain itu juga 

berdekatan dengan beberapa fasilitas umum, seperti kantor kecamatan, 

pasar, dan terminal. SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga saat ini 

memiliki guru berjumlah 43 orang dan 636 peserta didik.  

b. Visi Misi dan tujuan SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

Visi SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga ialah “Terwujudnya 

peserta didik yang beriman, mandiri, berdaya saing dan peduli 

lingkungan.” Berdasarkan visi   yang   telah   dirumuskan,   untuk   

mewujudkannya diperlukan suatu misi berupa kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan. Adapun Misi yang dirumuskan berdasar visi adalah sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai dengan keimanan dan 

keyakinan masing masing secara terencana, terpadu, dan 

berkesinambungan serta menumbuhkan keteladanan bagi semua 

warga sekolah. 

2) Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang dihadapi dan 

mengembangkan refleksi diri 
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3) Menumbuhkembangkan wawasan, sehingga dapat bersaing dengan 

perkembangan jaman 

4) Memelihara lingkungan yang bersih, indah, aman, dan nyaman 

dalam rangka menuju sekolah sehat dan berbasis lingkungan. 

  Tujuan yang ingin dicapai SMP Negeri 1 Karangreja sebagai 

bentuk untuk mewujudkan visi sekolah yang tealah ditetapkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Terpenuhinya perangkat pembelajaran untuk semua mata pelajaran 

dengan mempertimbangkan pengembangan nilai religius dan budi 

pekerti luhur. 

2) Terwujudnya budaya gemar membaca, kerjasama, saling menghargai, 

disiplin , jujur, kerja keras, kreatif dan inovatif. 

3) Terwujudnya suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 

komunikatif, berlandaskan pada pengalaman, dan demokratis. 

4) Terwujudnya efisiensi waktu belajar, optimalisasi penggunaan 

sumber belajar dilingkungan untuk menghasilkan karya dan prestasi 

yang maksimal. 

5) Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian sosial 

dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, 

serta hidup demokratis. 

6) Terwujudnya Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertaqwa Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan Global, 

Bergotong royong, Kreatif, Bernalar Kritis, Mandiri.7 

C. Kekhasan SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga membunyai fokus pada 

kesejahteraan dan kenyamanan siswanya yaitu melalui pembelajaran 

yang menyenangkan seperti enggunaan metode pembelajaran yang aktif, 

inovatif, dan menyenangkan untuk mengurangi stres siswa, tersedianya 

konseling seperti tersedianya layanan konseling untuk membantu siswa 

 
7 “Hasil Dokumentasi Visi Misi Tujuan SMP N 1 Karangreja Pada 11 September 2024,”. 
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mengatasi masalah pribadi atau akademik, mempunyai program 

kesehatan sekolah yang memadai, termasuk pemeriksaan kesehatan rutin 

dan penyediaan fasilitas sanitasi yang bersih dan mempunyai keamanan 

lingkungan sekolah yang aman dan terbebas dari kekerasan, baik fisik 

maupun verbal. 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga juga sangat mengedepankan 

partisipasi aktif siswa seperti Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

yang aktif dan memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi dan 

mengembangkan diri, Beragam kegiatan ekstrakurikuler yang menarik 

minat siswa dan mengembangkan bakat mereka, adanya forum diskusi 

atau musyawarah siswa untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapat dan aspirasinya.8 

Peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut karena SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga juga telah lama menerapkan program sekolah 

ramah anak yaitu mulai dari tahun 2017, dan SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga memiliki kebijakan yang mendukung sekolah ramah anak, 

melaksanakan program anti-bullying dan kekerasan, melindungi hak-hak 

anak, dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi 

anak.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun lama waktu penelitian dua bulan penelitian dilaksanakan pada 

bulan agustus, dan september 2024. Pelaksanaan dari penelitian ini terbagi 

menjadi tiga, yaitu perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, serta 

penyusunan laporan akhir penelitian. Pada tahap perencanaan, peneliti 

melakukan perencanaan topik penelitian, penyusunan proposal, dan 

instrumen penelitian, serta mengajukan surat izin penelitian, pada tahap 

pelaksanaan peneliti melaksanakan penelitian melalui observasi, dokumentasi 

 
8 Wawancara Dengan Kriswinarti, (Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 16 Januari 2024 Pukul 10.05 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. 
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dan wawancara, pada tahap laporan akhir penelitian, peneliti  membuat 

laporan akhur dari hasil penelitian yang telak di laksanakan. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

  Objek penelitian mencakup isu atau variabel yang dianalisis dalam suatu 

penelitian. Objek ini menjadi fokus data penelitian, yang diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk subjek penelitian dan sumber lain yang dapat memberikan 

dukungan atau memperkuat data penelitian tersebut.9 Dalam skripsi ini, objek 

penelitiannya adalah manajemen program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga. Objek ini akan diteliti melalui metode penelitian yang 

telah ditentukan untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana manajemen program sekolah ramah anak yang di terapkan di SMP 

Negeri 1 Karangreja Purbalingga tersebut. 

Sedangkan Subjek penelitian mengacu pada individu-individu yang akan 

menjadi sumber informasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang berbagai masalah atau topik penelitian.10  Adapun subjek 

sebagai responden atau narasumber dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan orang yang mempunyai wewenang dan 

tanggungjawab penuh yang terjadi di sekolah. Kepala sekolah SMP Negeri 

1 Karangreja Purbalingga ialah ibu Trikanti Sulistyaningsih, S.Pd., M.H. 

yang dalam konteks ini yang akan ditelaah adalah informasi atau data terkait 

dengan kebijakan program sekolah ramah anak yang diterapkan di SMP 

Negeri 1 Karangreja Purbalingga. 

2. Guru 

Peneliti akan menggali informasi dari guru, karena guru yang menjadi 

pelaksana di program sekolah ramah anak yang diterapkan di SMP Negeri 1 

 
9 Salim and Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan Dan Jenis (Jakarta: Kencana, 

2019). Hal. 71. 
10 Muh Fitrah and Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

Dan Studi Kasus, Ed. Oleh Ruslan Dan Moch. Mahfud Effendi (Sukabumi: Jejak, 2017). Hal. 152. 
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Karangreja Purbalingga. Guru yang dimaksud adalah guru yang terlibat 

dalam program sekolah ramah anak. 

3. Siswa 

Siswa yang dianggap telah menerapkan program sekolah ramah anak. 

Sejauh yang akan peneliti tanyakan, apa yang mereka dapatkan di sekolah, 

bagaimana mereka menaati program sekolah ramah anak yang berjalan 

dengan efektif. Siswa adalah salah satu subjek yang berdampak langsung 

terhadap keberhasilan dari program sekolah ramah anak.  

4. Orang tua. 

Orang tua yang dianggap sebagai seorang pengawas untuk evaluasi di 

program sekolah ramah anak, karena orang tualah yang sudah tentu bertemu 

anak dan  mengetahui perubahan sikap anak.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui proses observasi, wawancara, dan telaah 

dokumen.  

1. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang otentik 

dan mandiri serta sangat berguna untuk pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memungkinkan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati secara 

langsung suatu kegiatan yang sedang berlangsung.11  Aspek yang dapat 

menjadi dapat beragam tergantung pada topik penelitian yang tengah 

dijalankan. Ini mencakup aspek-aspek seperti karakteristik individu, 

interaksi antar individu, kegiatan manusia atau penggunaan alat, dan kondisi 

fisik di lokasi penelitian. Saat melakukan observasi lapangan, seseorang 

terlibat dalam serangkaian tindakan seperti pengamatan visual dan 

pendengaran, sambil melakukan klarifikasi terhadap apa yang telah diamati. 

Untuk memperoleh data tersebut, dilakukan proses yang sesuai dengan 

 
11 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 1st Edn (Yogyakarta: cv Pustaka Ilmu 

Group, 2020). Hal. 21. 
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realitas dan sudut pandang partisipan. Dalam hal pengumpulan data, teknik 

observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu observasi partisipatif 

(participant observation) dan observasi non partisipatif ( non participant 

observation).12 

Metode observasi ini akan peneliti gunakan untuk mengamati dan 

mencatat fakta-fakta yang terjadi secara langsung, tanpa melakukan 

manipulasi atau intervensi terhadap objek atau fenomena yang di amati. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi partisipatif, 

di mana peneliti mempunyai keleluasaan melakukan observasi di dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga, dengan terlibat dan mengambil peran di dalam setiap 

kegiatannya. Dalam ranah observasi, segala fenomena yang teramati terkait 

dengan fokus dan konteks penelitian didokumentasikan dan dicatat 

sehingga didapat data tentang manajemen program sekolah ramah anak di 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data ketika ingin 

melakukan penelitian pendahuluan atau penggalian data penelitian untuk 

memperdalam penelitian.13 Teknik pengumpulan data ini didasarkan pada 

laporan diri atau setidak-tidaknya informasi dan atau keyakinan pribadi. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur, wawancara semi terstruktur adalah suatu metode proses 

wawancara yang mengikuti panduan wawancara yang telah dikembangkan 

berdasarkan topik-topik tertentu.  

Wawancara dilakukan oleh peneliti guna mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang makna, nilai, dan pandangan para informan. 

Dalam metode ini, peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, 

namun lebih fleksibel dari pada wawancara terstruktur di mana pertanyaan-

pertanyaan utama yang diajukan mengikuti garis besar objek penelitian, 

 
12 Bill Gilham, Case Study Research Methods (Cornwell: Continum, 2000). Hal. 45. 
13 Sugiyono, Memahami Pendekatan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007). Hal. 18. 



37 
 

      
 

tetapi memberikan fleksibilitas dalam pengembangan pertanyaan lebih 

lanjut. Tujuan dari wawancara ini adalah peneliti memperoleh informasi 

yang relevan dengan data yang dibutuhkan dari pihak-pihak yang menjadi 

responden atau konsultan dalam penelitian ini.  

Proses wawancara dimulai dengan menetapkan jadwal wawancara 

dengan informan. Saat wawancara berlangsung, peneliti mengajukan 

serangkaian pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sesuai dengan 

panduan wawancara. Selain itu, peneliti dapat menambahkan pertanyaan 

tambahan untuk mendalami informasi lebih lanjut. Informasi yang 

diperoleh dari wawancara dicatat oleh peneliti menggunakan alat perekam 

suara pada ponsel, sementara poin-poin penting yang disampaikan oleh 

informan juga dicatat secara tertulis. 

Proses wawancara pada masing-masing subjek penelitian dapat 

bervariasi. Beberapa subjek mungkin hanya menjalani satu sesi wawancara, 

sementara yang lainnya mungkin melibatkan lebih dari satu sesi, tergantung 

pada sejauh mana informasi yang diperoleh telah cukup jelas dan 

komprehensif sesuai dengan kebutuhan peneliti. Wawancara dengan setiap 

subjek penelitian dapat memiliki pola yang berbeda, baik yang hanya 

melibatkan satu sesi wawancara atau lebih, tergantung pada tingkat 

kejelasan informasi yang diberikan dan sejauh mana data yang dibutuhkan 

oleh peneliti telah terpenuhi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan, peristiwa masa lalu. Teknik dokumentasi 

untuk penggalian data dapat berupa tulisan, gambar, karya, catatan harian, 

biografi, profil, peraturan, kebijakan, foto, sketsa, rekaman dan lain-lain. 

Teknik dokumentasi ini melengkapi teknik observasi dan wawancara.14 

Adapun data dokumen yang akan diambil oleh peneliti yaitu data siswa, data 

profil sekolah, dokumentasi kegiatan, dan program sekolah, serta rekam 

 
14 Bill Gilham, Case Study Research Methods (Cornwell: Continum, 2000). Hal. 246. 
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catatan peneliti selama proses penggalian data dengan teknik observasi dan 

wawancara di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. 

Teknik dokumentasi ini akan peneliti gunakan untuk mencari informasi 

tambahan terkait peristiwa yang telah terjadi, dan melengkapi data yang 

telah diperoleh dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian terkumpul, langkah berikutnya adalah menjalankan  

proses analisis data. Tahap analisis data menjadi aspek yang sangat krusial dalam 

penelitian kualitatif. Peneliti melaksanakan proses analisis ini dengan tujuan 

mengelola, menyintesis, dan mengidentifikasi pola dari data yang telah 

dikumpulkan. Hasil analisis ini dapat kemudian disampaikan kepada pihak lain 

untuk memberikan pemahaman yang lebih baik.15 Teknik analisis yang akan 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tehnik analisis Miles and 

Huberman, adapun tahapan tehnik analisis tersebut yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification).16 Penjelasan dari ketiga tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Redukasi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan 

data mentah yang muncul dari catatan tertulis lapangan. Proses ini terjadi 

terus menerus selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini reduksi 

data meliputi memilah, meringkas dan menyederhanakan hasil pengumpulan 

data sesuai dengan focus penelitian, sedangkan data yang tidak digunakan 

dalam penelitian akan disimpan dan dapat digunakan untuk topik penelitian 

lainnya. 

2. Penyajian Data ( Data Display) 

 
15  M.A.Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Metode Penelitian Kualitatif 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018). Hal. 6. 
16  M.A.Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Metode Penelitian Kualitatif 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018). Hal. 7.  
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Setelah selesai mereduksi data, langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data (reduksi data). Setelah tahap ini selesai, peneliti dapat dengan mudah 

melakukan proses pemahaman terhadap berbagai peristiwa yang terjadi di 

lapangan berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan. Uraian singkat 

peneliti mendeskripsikan data agar lebih mudah dipahami, secara detail dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

Manajemen Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 

Tahap akhir analisis data adalah penarikan kesimpulan/ validasi. Proses 

inilah yang dilakukan peneliti ketika mereka memahami atau 

menginterpretasikan data yang telah ditunjukkan. Upaya penarikan 

kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara terus menerus selama berada 

dilapangan. Dalam hal penelitian ini, kesimpulan awal atau hipotesis 

penelitian masih dapat berkembang dan berubah dengan ditemukannya data 

baru yang lebih empiris dan kuat dalam mendukung tahap pengumpulan data 

yang terkait dengan fokus penelitian. Namun, jika data yang ditemukan 

memang sesuai dengan kesimpulan atau hipotesis awal penelitian, maka 

kesimpulan akhir sama kemungkinannya dengan kesimpulan atau hipotesis 

awal penelitian. Perlu digaris bawahi bahwa hal tersebut tentu harus dapat 

dipertanggung jawabkan secara akademik.17 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Validitas data atau bisa disebut dengan keabsahan data sangat penting 

dalam proses penelitian. Ketersediaan data dalam konteks penelitian kualitatif 

akan menentukan tingkat akurasi penelitian yang dilakukan. Agar kesimpulan 

yang ditarik dalam penelitian ini akurat dan dapat diinterpretasikan, maka 

peneliti melakukan uji validitas data mengenai manajemen program sekolah 

ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. Dalam konteks 

 
17 B Miles, Huberman, and Saldana, “Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook.”. 

Hal. 7-8. 
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penelitian kualitatif, validitas data menjadi penentu sejauh mana keakuratan 

penelitian tersebut.18  

Adapun teknik verifikasi yang akan peneliti gunakan adalah triangulasi. 

Triangulasi merupakan suatu teknik untuk menguji kredibilitas, didefinisikan 

sebagai pemeriksaan data dari sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda 

pada waktu yang berbeda. 19  Dalam hal ini, triangulasi dilakukan dengan 

menyelaraskan data observasi, wawancara, dan dokumen. Dalam triangulasi 

ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi temuan penelitian, 

memperbaiki kesalahan sumber data, secara sukarela memberikan informasi 

tambahan termasuk informan dalam bidang studi, menciptakan kesempatan 

untuk meringkas sebagai langkah awal dalam menganalisis data. dan 

mengevaluasi validitas kecukupan keseluruhan data yang terkumpul.20 

  

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 

Hal. 333. 
19 Al Fansyur, “Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber Dan Waktu 

Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” jurnal historis (2020). Hal. 27. 
20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif; Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Ragam Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006). Hal. 151. 



 

41 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab keempat ini, peneliti akan menyajikan hasil penelitian lapangan yang  

telah dilakukan di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. Pemaparan akan dimulai 

dengan menjelaskan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanakan atau 

implementasi serta pengawasan program sekolah ramah anak. Dalam hal ini hasil 

penelitian dan pembahasan dilaksanakan secara beriringan. 

 

A. Manajemen Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, program sekolah ramah 

anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga dalam prosesnya menggunakan 

langkah-langkah yang dilakukan seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

1. Perencanaan  

Perencanaan adalah proses menentukan tujuan yang hendak di capai 

selama suatu masa yang akan datang, dan apa yang harus diperbuat agar 

dapat mencapai tujuan-tujuan. 1  Hal tersebut sejalan dengan proses 

perencanaan yang terjadi di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga , seperti 

yang di ungkapkan oleh ibu Trikanti Sulistyaningsih, selaku Kepala Sekolah:  

“Pertama tentunya menentukan tujuan, lalu mengadakan rapat intern 

sekolah, pertemuan dan menyusun program sekolah dengan komite 

serta orang tua, serta menyusun anggaran yang terkait dengan program 

yang telah di rencanakan bersama”2 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti di 

lapangan, berikut penerapan perencanaan di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga dalam rangka terlaksananya program sekolah ramah anak 

adalah: 

 

 
1 Terry and Rue, Dasar-Dasar Manajemen. Hal. 8. 
2 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga,”. 
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a. Menentukan tujuan 

Langkah pertama dalam perencaan untuk terwujudnya sekolah ramah 

anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga yaitu dengan menentukan 

tujuan. Adanya tujuan lembaga pendidikan itu sangat penting karena bisa 

menjadi langkah dan tindakan sebagai acuan sehingga lembaga 

pendidikan bisa mengembangkan dan mencapai tujuan dengan terarah. 

Tujuan SMP Negeri 1 Karangreja dalam mengadakan program sekolah 

ramah anak adalah agar terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman dan 

aman seperti yang ada di misi SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

sendiri.3  

Dari hasil analisis dokmentasi peneliti dapat di simpulkan bahwa 

perencanaan yang pertama adalah menentukan tujuan yang dimana tujuan 

tersebut di ambil dari Misi SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga. 

b. Menentukan program kegiatan/ Menyusun rencana aksi 

Menentukan program kegiatan adalah sebuah langkah untuk 

mempermudah program apa saja yang akan dilaksanakan untuk program 

sekolah ramah anak. Seperti yang dikatakan ibu kepala sekolah sebagai 

berikut: 

“Program sekolah ramah anak yang ada di SMP Negeri 1 Karangreja 

itu banyak, diantarnya ada proses pembelajaran yang menerapkan 

disiplin positif, bebas rokok atau NAPZA, pemenuhan hak 

anak,sarpras yang aman, menjaga kebersihan dan Kesehatan, terus 

anti kekerasan, sama kita juga ada kantin makan sehat atau jajan 

sehat”4  

  

Di SMP Negeri 1 Karangreja terdapat beberapa program kegiataan 

yang mendukung sekolah ramah anak. Adapun program kegiatannya 

sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran menerapkan disiplin positif/ tanpa kekerasan 

 
3 “Hasil Dokumentasi Visi Misi Tujuan SMP Negeri 1 Karangreja Pada 11 September 2024,”. 
4 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
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2) Bebas rokok/ NAPZA 

3) Pemenuhan hak anak  

4) SARPRAS yang aman 

5) Menjaga kebersihan dan Kesehatan  

6) Anti kekerasan 

7) Makan sehat  

Hasil analisis peneliti dari paparan di atas adalah perencanaan 

program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja berjalan secara 

menyeluruh dengan kepala sekolah, perwakilan guru, TU, komite, dan 

orang tua siswa serta perumusan program-program dan tujuan 

direncanakan secara sistematis, terbuka, melibatkan semua, dan 

bertanggung jawab. Langkah-langkah yang ditempuh juga sudah sejalan 

dengan komponen sekolah ramah anak. 

c. Menyusun anggaran 

Menyusun anggaran adalah sebuah proses merinci rencana-rencana 

yang telah ditetapkan dalam bentuk angka, fungsi dari menyusun 

anggaran adalah untuk menunjukkan berapa banyak uang/ dana yang akan 

digunakan untuk program sekolah ramah anak.  

“Masalah anggaran kami itu hanya memaparkan program dan 

jumlah dana yang sekolah dapatkan dari BOS, selebihnya orang tua 

langsung yang mengelola bersama komite”5 

 

Dari wawancara di atas disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga melakukan proses penyusunan anggaran secara 

terbuka, bahkan orang tua ikut serta secara langsung dalam penyusunan 

anggaran yang di damping komite sekolah. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur, tugas, dan 

tanggung jawab yang terorganisir secara efisien untuk mencapai tujuan 

 
5  Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. 
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pendidikan. Hal ini meliputi pembentukan tim dan pembagian tugas untuk 

meningkatkan kinerja dan efektivitas. Proses ini akan berdampak besar bagi 

berlangsungnya program kegiataan yang dijadikan program sekolah ramah 

anak di SMP Negeri 1 Karagreja. Proses pengorganisasian ini mensyaratkan 

agar masing-masing anggota melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan 

kemampuan dan wewenang yang telah ditentukan.  

“Pengorganisasiannya ya tentunya pertama menyusun tim, setelah tim 

itu terbentuk lalu membagi tugas ke anggota tim tersebut dimana kalo 

di sekolah kita itu ada TPPK (tim pencegahan dan penanganan 

kekerasan)”6 

 

Berdasarkan wawancara dengan ibu kepala sekolah maka dapat di 

gambarkan bahwa pengorganisasian program sekolah ramah anak di SMP 

Negeri 1 Karangreja dilakukan secara komperatif, melibatkan banyak pihak, 

dan melibatkan langkah-langkah terpadu, proses tersebut terdiri dari: 

a. Pembentukan tim 

Pembentukan tim adalah langkah menyatukan beberapa individu 

menjadi sebuah kelompok untuk mencapai tujuan bersama, karena dengan 

pembentukan tim/ kelompok sebuah organisasi akan lebih mudah, efektik 

dan efisisen untuk mencapai tujuan yang telah di rencanakan sesuai 

dengan apa yang di tergetkan di awal.  

“Pembentukan timnya ya kita awal mulanya rapat dulu, lalu di situ 

kita baru membentuk tim, dimana TPPK itu terdiri dari guru, TU, 

komite, dan orang tua siswa, yang tentunya itu semua masih dalam 

tanggung jawab saya”7 

 

Ibu Trikanti Sulistyaningsih selaku kepala sekolah menyampaikan 

bahwa tim yang bergerak di program sekolah ramah anak di SMP Negeri 

1 Karangreja yaitu Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) 

 
6  Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga. 
7 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
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yang terdiri dari perwakilan guru, TU, komite, orang tua siswa, dan kepala 

sekolah sebagai penanggung jawab. 

Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan SMP 

Negeri 1 Karangreja Purbalingga terdiri dari lima orang dimana dari 

perwakilan unsur guru ada Faizal fatron N., S.Pd. Sebagai Koordinator, 

Kriswinarti, S.Pd. Sebagai anggota, perwakilan dari unsur tenaga 

pendidik ada Suwanto sebagai anggota, perwakilan unsur komite sekolah 

ada Adi Mubyarto sebagai anggota dan dari unsur perwakilan orang tua 

ada Kalimah sebagai anggota juga.8 

Dari analisis dokumen yang peneliti lakukan dapat di simpulkan 

bahwa di SMP Negeri 1 Karangreja sudah terdapat Tim khusus untuk 

mensukseskan program sekolah ramah anak dimana tim tersebut di juluki 

dengan TPPK (Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan). 

b. Pembagian tugas 

Pembagian tugas adalah kegiatan membagi tugas atau tanggung jawab 

kepada seluruh anggota tim/ kelompok hingga habis secara adil dan sesuai 

dengan proporsinya, dimana tugas Tim Pencegaha dan Penanganan 

Kekerasan di Lingkungan SMP Negeri 1 Karangrea adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyampaikan ususlan/ rekomendari program pencegahan 

kekerasan kepada kepala satuan Pendidikan 

2) Memberikan masukan / saran kepada kepala satuan Pendidikan 

mengenai fasilitas yang aman dan nyaman di suatu Pendidikan 

3) Melaksanakan sosialisasi kegijakan dan program terkait pencegahan 

bersama dengan satuan Pendidikan 

4) Menerima dan menindak lanjuti dugaan kekerasan 

5) Melakukan penanganan terhadap temuan adanya dugaan kekerasan 

di lingkungan satuan Pendidikan 

6) Menyampaikan satuan Pendidikan 

 
8 “Hasil Dokumentasi SK. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga Tentang 

TPPK Pada Tgl 27 September 2024 Di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga,”. 



46 
 

      
 

7) Menyampaikan pemberitahuan kepada orang tua/ wali peserta didik 

yang terlibat kekerasan 

8) Memeriksa laporan dugaan kekerasan 

9) Memberikan rekomendasi sanksi kepada kepala satuan Pendidikan 

berdasarkan pemeriksaan 

10) Mendampingi korban dan/ pelapor kekerasan di lingkungan satuan 

Pendidikan 

11) Memfasilitasi pendampingan oleh ahli atau layanan lainnya yang 

dibutuhkan korban, pelapor, dan/ atau saksi 

12) Memberikan rujukan bagi korban ke layanan sesuai dengan 

kebutuhan korban kekerasan 

13) Memberika rekomendasi Pendidikan anak dalam hal peserta didik 

yang terlibat kekerasan merupakan anak yang berhadapan dengan 

hukum 

14) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada kepala dinas Pendidikan 

melalui kepala satuan Pendidikan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) 

tahun. 

Dari banyaknya tugas di atas tentunya akan di bagi secara rata kepada 

bidangnya masing-masing diamana, SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga mempunyai satgana yang akan pelaksanaan tugas di atas. 

Susunan satgana Pencegahan dan Penanganan Kekerasan SMP Negeri 1 

Karangreja di ketuai oleh Faizul Fatron N., S.Pd. dan terdapat dua 

sekretaris yaitu Suwarto dan Kriswanti, S. P., di dalam satgana tersebut 

juga terdapat lima bidang yaitu Bidang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Fisik, Bidan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Psikhis, 

Bidan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Perundungan, Bidang 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual, dan yang terakhir Bidang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Diskriminasi dan Toleransi, 
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dimana di setiap bidangnya terdapat koordinator dan 3 orang anggota 

untuk membantu pelaksanaannya.9 

Dari hasil analisis dokumen di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 

dalam pengoranisasian tahap akhir yaitu pembagian tugas, di mana 

seluruh anggota tim TPPK akan mendapatkan tugas sesuai dengan 

proporsinya, dan tim tersebut terdiri dari 23 anggota yang terbagi dari satu 

ketua, dua sekretaris, dan lima bidang di aman setiap bidangnya terdapat 

satu koordinator dan 3 anggota. 

3.  Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah tahapan penting di dalam sebuah proses organisasi 

yang melibatkan pelaksanaan rencana dan keputusan yang telah dibuat 

sebelumnya. Ini melibatkan koordinasi, delegasi, dan supervisi tugas-tugas 

yang harus diselesaikan oleh individu atau tim. Pelaksanaan mencakup 

penerapan sumber daya, pengaturan proses, serta menangani masalah yang 

mungkin timbul selama pelaksanaan. Hal ini memastikan bahwa kegiataan 

atau progam tercapai dengan efisien dan efektif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, proses pelaksanaan 

program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja yaitu: 

a. Proses pembelajaran menerapkan disiplin positif/ tanpa kekerasan 

Proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Karangreja itu berbeda 

dengan sekolahan lain pada umumnya, dimana SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga sangat menjunjung tinggi disiplin positif tetapi tanpa 

kekerasan.  

Beberapa keharusan guru saat mengajar agar terciptanya proses 

pembelajaran yang positif diantaranya adalah : 

1) Guru memanggil murid dengan menyebut namanya 

2) Guru menyampaikan harapan positif terhadap kelas 

3) Guru melakukan aktifitas yang mencairkan suasana kelas 

 
9  “Hasil Dokumentasi Keputusan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

Nomor: 920/ 27.a/ 2003,” . 
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4) Guru mengelompokkan murid dengan menyampaikan tujuannya 

pada murid 

5) Guru menyediakan beragam peran dalam kelompok agar semua 

anggota terlibat aktif 

6) Guru mengajak murid untuk berinteraksi dan berperan aktif 

dalam kelompok 

7) guru membuat kesepakatan kelas yang di setujui semua murid 

dan ditempelka di kelas 

8) guru mengajak murid untuk mengingat kesepakatan kelas yang 

telah di sepakati 

9) guru mengajak murid menilai seberapa efektif pelaksanaan 

kesepakatan kelas 

Beberapa hal yang tidak boleh dilakukan guru saat mengajar agar 

terciptanya proses pembelajaran yang positif diantaranya adalah:  

1) guru tidak boleh memanggil murid dengan sebutan yang 

merendahkan 

2) guru tidak boleh menceritakan keluhan atau persoalan sekolah 

3) guru tidak boleh lagsung mengajar tanpa mengkondisikan 

suasana kelas 

4) guru tidak boleh mengabaikan dinamika yang terjadi dalam satu 

atau lebih kelompok 

5) guru tidak boleh melakukan pengelompokan yang sama secara 

terus menerus 

6) guru tidak boleh membiarkan murid melakukan aktivitas lain 

yang tidak berkaitan dengan pembelajaran 

7) guru tidak menyebutkan kesepakatan kelas ketika menegur 

murid 

8) guru tidak boleh melanggar kesepakatan kelas tanpa 

mengakuinya 
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9) guru tidak boleh menetapkan aturan kelas tanpa mendiskusikan 

dengan murid.10 

Dari hasil analisis dokumetasi yang peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa proses pembelajaran menerapkan disiplin positif/ 

tanpa kekerasan di SMP Negeri 1 Karangreaja di lakukan dengan 

membuat beberapa keharusan dan ketidak bolehan guru untuk 

melakukan hal tersebut di saat pembelajaran berlangsung. 

b. Bebas rokok/ NAPZA 

Merokok/ NAPZA itu dilarang di lakukan di lingkungan SMP 

Negeri 1 Karangreja karena hal tersebut merupakan hal yang tidak ramah 

bagi anak- anak, dan berbahaya untuk kesehatan warga sekolah. Banyak 

sekali tulisan dan banner di sekolahan yang melarang untuk merokok / 

NAPZA, selain dari itu SMP Negeri 1 Karangreja juga sering 

mangadakan lomba membuat poster tentang dilarang merokok/ NAPZA, 

atau juga bahayanya.11 

“Kesiswaan memang selalu bekerjasama dengan pihak luar 

kalau dalam hal NAPZA kita bekerjasama dengan BNN dan itu rutin 

kita lakukan setap tahunnya karena kan pasti ada siswa baru, jadi 

kita perlu mengenalkannya, dan untuk mengingatkan siswa kelas 

delapan dan Sembilan”12  

 

Dari hasil observasi penulis  dan wawancara dengan ibu Trikanti 

Sulistyaningsih selaku kepala sekolah tergambar jelas bahwa SMP 

Negeri 1 Karangreja telah melaksanakan program bebas asap rokok/ 

NAPZA melalui sosialisasi dengan berbagai banner, dengan menjadikan 

tema perlombaan seputar bebas asap rokok/ NAPZA dan sosialisasi rutin 

yang bekerja sama dengan BNN di setiap tahunnya. 

c. Pemenuhan hak anak 

 
10 “Hasil Dokumentasi Rubrik Observasi Kelas Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 27 

September 2024,”. 
11 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 11 September 2024,”. 
12 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
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Pemenuhan hak anak di sekolahan merupakan upaya untuk 

memastikan bahwa setiap anak yang bersekolah mendapatkan hak-

haknya secara utuh dan tanpa deskriminasi. 

“Pemenuhan hak anak di sini sangat di tekankan sekali apalagi selain 

sekolah kita sebagai sekolah ramah anak kita kan juga menjadi 

sekolah penggerak jadi pemenuhan hak anak itu harus terpenuhi 

dimana anak berhak untuk belajar, untuk dilindungi dari kekerasan, 

berhak berpartisipasi, berhak diperlakukan adil, dan berhak 

mendapatkan fasilitas yang memadai.”13 

  

 Dari wawancara dengan ibu Kriswinarti dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemenuhan hak anak di SMP Negeri 1 Karangreja itu meliputi 

berhak untuk belajar, hak untuk dilindungi dari kekerasan, hak untuk 

berpartisipasi, hak untuk diperlakukan secara adil, dan hak mendapatkan 

fasilitas yang memadai.  

d. SARPRAS yang aman 

Sarana dan prasarana yang aman merupakan hal yang sangat penting 

karena sarana dan prasarana yang aman akan menjadikan pembelajaran 

lebih efektif seperti gedung sekolahan yang kokoh, memiliki ventilasi 

yang baik dan pecahayaan yang cukup, lapangan olahraga yang rata dan 

tidak licin, kantin yang bersi dan makanannya yang sehat dan bergizi, 

serta terdapat kamar mandi yang terpisah antara kamar mandi laki-laki 

kamar mandi perempuan dan tempat kamar mandi yang mudah untuk di 

awasi terdapat kotak sampah dengan air bersih dan cukup menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS). SMP Negeri 1 Karangreja juga 

mempunyai ruang bimbingan konseling khusus yang nyaman yang 

menjadikan siswa tidak takut atau malu untuk datang berbagi cerita ke 

guru Bimbingan Konseling,14 seperti yang diungkapkan oleh Daeresta 

Rahmadani siswa kelas 9 B: 

 
13 “Wawancara Dengan Kriswinarti, (Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 4 Maret 2024 Pukul 10.33 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
14 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 13 September 2024,”. 
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“Seneng, karena ada ruang BK khusus juga jadi lebih nyaman 

karena di buat menyendiri gitu”15 

 

Dari pendapat siswa dan hasil observasi tersebut dapat di gambarkan 

bahwa SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga mempunyai ruang 

bimbingan konseling yang khusus dimana siswa lebih merasa nyaman 

untuk konsultasi ketika sedang ada masalah atau hanya sekedar konseling 

kehidupan sehari-hari, selain ruang Bimbingan Konseling yang khusus 

SMP Negeri 1 Karangreja juga memiliki sarpras yang membuat siswa 

merasa nyaman seperti kamar mandi dipisah antara perempuan dan laki-

laki.  

e. Menjaga kebersihan dan Kesehatan  

Kebersihan dan Kesehatan sekolah merupakan kondisi lingkungan 

yang bersih, sehat, dan aman bagi seluruh warga sekolah. Hal ini 

mencangkup kebersihak kelas, toilet, kantin dan lingkungan sekolah 

lainnya, lebih menariknya SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga juga 

memiliki bak sampah sendiri untuk mengelola sampah yang di hasilkan 

setiap harinya, dalam hal ini SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

bekerjasama dengan dinas lingkungan hidup (DLH) dan Puskesmas.16 

Dari hasil observasi peneliti di simpulkan bahwa kebersihan dan 

Kesehatan di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga  sangat terjaga 

bahkan telah bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup, dan menjadi 

program yang mungkin belum setiap sekolah ada yaitu program 

mengelola sampah sendiri. 

f. Anti kekerasan 

Anti kekerasan merupakan hal yang selalu gencar di sebar luaskan 

di lingkungan SMP Negeri 1 Karangreja baik melalui tulisan-tulisan dan 

banner, bahkan rutin mengadakan sosialisasi anti kekerasan yang 

narasumbernya dari polisi, bukan hanya itu SMP Negeri 1 Karangreja 

 
15“Wawancara Dengan Daeresta Rahmadani, (Siswa Kelas 9B SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 13 September 2024 Pukul 08.41 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga,”. 
16 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 13 September 2024,”. 
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juga sering mengadakan lomba membuat poster anti kekerasan / anti 

buliying biasanya siswa sangat kreatif tidak hanya membuah dengan 

manual saja tapi banyak siswa yang sudah membuat poster menggunakan 

aplikasi canva.17 

Dari penelitian hasil observasi dapat di simpulkan bahwa SMP 

Negeri 1 Karangreja memiliki program anti kekerasan yang selalu di 

selipkan dalam seluruh kegiatan di sekolah mulai dari pembelajaran 

hingga kegiatan lomba-lomba sekolah.  

g. Makan sehat 

Makan sehat yang di maksud adalah siswa dengan mudah mendapatkan 

makanan yang sehat dan bergizi, karena kantin selalu menyediakan 

makanan yang sehat dan bergizi, selain itu juga ada kegiatan GERBEK 

yang termasuk dalam program makanan sehat. 

“Gerakan membawa bekal atau gerbek itu sebenarnya bertujuan biar 

sehat yang pertama, yang kedua untuk mengurangi sampah palstik, 

hanya memang kami lebih mengutamakan itu Kesehatan, biar anak 

anak tidak jajan diluar yang belum tau sehat, bergizi atau 

tidaknya.”18 

 

Dari hasil wawancara denga ibu kepala sekolah beliau ibu Trikanti 

Sulistyaningsih dapat di gambarkan bahwa selain kantin yang sehat SMP 

Negeri 1 Karangreja Purbalingga juga mempunyai program gerakan 

membawa bekal (GERBEK) hal tersebut juga di kuatkan oleh seorang  

siswa  yaitu Dinda Arita Utami siswa kelas 9 E yang juga mengatakan 

sebagai berikut: 

“Yang paling seneng itu kegiatan membawa bekal dari rumah, 

karena bisa menghemat terus seneng juga bisa makan bareng temen 

dan berbagi sama temen-temen”19 

 

 
17 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 11 September 2024.” 
18 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 13 September 2024 Pukul 11.10 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga,”. 
19 “Wawancara Dengan Dinda Arita Utami, (Siswa Kelas 9E SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 13 September 2024 Pukul 08.37 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga”. 
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 Dari hasil beberapa wawancara disimpulkan bahwa selain adanya 

kantin sehat sekolah juga mempunyai program Gerakan membawa bekal 

(GERBEK), jadi setiap hari siswa di wajibkan membawa bekal dari rumah, 

dimana hal tersebut dapat meningkatkan rasa kebersamaan siswa dan saling 

barbagi dengan teman lainnya. 

4.  Pengawasan 

Pengawasan merupakan tahap akhir untuk melihat sejauh mana program 

sekolah ramah anak berhasil dilaksanakan dan untuk mengetahui apa yang 

diperoleh dari program tersebut. Pengawasan diperlukan untuk mengontrol 

dan memberikan penilaian dan tolak ukur penentu keputusan mengenai 

program sekolah ramah anak apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan 

atau malah sebaliknya. Untuk itu, sesuai dengan pernyataan yang diberikan 

oleh ibu Trikanti Sulistyaningsih selaku kepala sekolah di SMP Negeri 1 

Karangreja yaitu: 

“Pengawasan tentunya selalu ada di setiap harinya, kami juga setiap 

selasa sore di kala anak-anak mengadakan ekstrakurikuler itu para guru 

mengadakan rapat untuk membahas masalah-masalah yang terjadi dan 

nanti kita acari solusinya bersama, sedangkang pengawasan/ evaluasi 

program keseluruhan, kami adakan setiap tahunnya bersama orangtua 

siswa”20  

 

Dari hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah diperoleh hasil bahwa 

SMP Negeri 1 Karangreja melakukan pengawasan/ evaluasi secara bertahap, 

sesuai dengan jadwal, dari hasil wawancara di atas dapat di paparkan sebagai 

berikut: 

a. Pengawasan yang dilakukan setiap hari, di SMP Negeri 1 Karangreja, 

setiap harinya itu selalu ada pengawasan dan hasil dari pengawasan 

tersebut akan di evaluasi secara bersama oleh para guru setiap 

minggunya, pengawasan harian meliputi pengawasan kegiatan yang 

terjadi di hari tersebut dilakukan secara langsung.21 

 
20“Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
21 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 13 September 2024.” 
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Dari hasil observasi peneliti tergambar jelas bahwa murid setiap hari 

mendapatkan pengawasan dari guru secara langsung, jadi semua 

kegiatan murid akan di pantau oleh para guru dan kegiatan atau sikap 

para murid nantinya akan di jadikan evaluasi bagi para guru.  

b. Pengawasan/ evaluasi mingguan di lakukan rutin membahas masalah- 

masalah yang ter jadi selama satu minggu di sekolah, dimana para guru 

mempunyai forum tersendiri untuk membahas masalah-masalah yang 

terjadi di sekolahan dan mencari solusinya secara bersama. Para guru 

rutin mengadakan evaluasi bersama setiap minggunya di hari rabu jam 

12.30-13.30 di saat pembelajaran sekolah selesai, siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler dan guru mengadakan forum evaluasi.22  

Dari hasil observasi peneliti dapat di simpulkan bahwa SMP Negeri 

1 Karangreja rutin mengadakan pengawasan/ evaluasi setiap minggunya 

tepatnya di hari rabu di saat para siswa sedang mengadakan 

ekstrakurikuler maka para guru mengadakan rapat evaluasi tentang 

kegiatan-kegiatan yang terjadi di sekolah selama 1 minggu. 

c. Pengawasan/ evaluasi tahunan yang di lakukan bersama dengan para 

orangtua siswa, dimana orang tua siswa yang bertugas sebagai 

pengawas kegiatan nantinya akan menyampaikan masalah masalah 

anaknya yang sering terjadi dan begitu pula sebaliknya guru juga selaku 

pengawas dan pelaksana akan menyampaikna apa yang terjadi dengan 

siswanya. 

“Pengawasan/ evaluasi tahunan itu rutin ada setaip satu tahun dua 

kali atau setiap semester, yang rutin kita adakan di saat anak telah 

melakukan ujian akhir semester, jadi nanti kita di situ menyampakan 

perkembangan anak, soalnya zaman sekarang anak kan bermacam 

macam sekali tingkahnya, jadi nanti dari pertemuan tersebut kita bisa 

saling tau kegiatan anak di rumah dan di sekolahan.”23  

 

 
22 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 11 September 2024,”. 
23 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
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Dari hasil observasi peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa 

evaluasi tahunan di lakukan bukan hanya dengan guru tetapi melibatkan 

wali murid juga dengan tujuan wali murid dapat mengetahui 

perkembangan siswanya secara mendalam memalui pengawasan/ 

evaluasi secara langsung dengan para guru dan wali kelas tentunya.  

 

B. Kriteria Keberhasilan Program Sekolah Ramah Anak 

Keberhasilan program sekolah ramah anak sangat penting bagi sekolah ini. 

Untuk memastikan program berhasil sesuai dengan target perencanaan di awal, 

maka diterapkan sejumlah kriteria keberhasilan program sekolah ramah anak 

di sekolah ini. Dalam hal ini Ibu Trikanti Sulistyaningsih selaku kepala sekolah 

di SMP Negeri 1 Karangreja memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“Indikator keberhasilan sekolah ramah anak adalah kebijakan sekolah, 

program, fasilitas, lingkungan, penanaman nilai-nilai luhur pendidik dan 

tenaga pendidik, partisipasi anak, dan peran serta masyarakat”24 

Dari pernyataan di atas sudah jelas bahwa keberhasilan program sekolah 

ramah anak di ukur dari beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kebijakan sekolah 

Kebijakan sekolah di jadikan tolak ukur keberhasilan program sekolah 

ramah anak karena kebijakan sekolah merupakan hal yang sangat 

menentukan sekolah kedepannya, jika kebijakan sekolah di terima dan 

ditaati oleh seluruh masyarakat maka program sekolah ramah anak di 

katakana berhasil. 

“Di sekolah kami tidak ada tata tertib sekolah, adanya kesepakatan 

yang itu di buat bersama-sama antara guru dengan murid, dan di sini 

juga gak ada hukuman mba, tetapi adanya konsekuensi”25 

 

 
24“Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 13 September 2024 Pukul 11.10 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga,”. 
25 “Wawancara Dengan Kriswinarti, (Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 4 Maret 2024 Pukul 10.33 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
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SMP Negeri 1 Karangreja mempunyai kebijakan sekolahan yang 

sangat di dukung oleh seluruh masyarakat sekolah, seperti kebijakan tidak 

adanya tata tertib tetapi diganti dengan kesepakatan, kebijakan ditiadakan 

hukuman dan di ganti dengan konsekuensi, semua warga sekolah 

mengikuti kebijakan sekolah dengan senang dan bangga.  

Program sekolah ramah anak biasanya membuat sebuah sekolahan 

bingung bagaimana cara mendisiplinkan siswanya karena dalam sekolah 

ramah anak sendiri itu tidak boleh ada yang namanya hukuman, tetapi SMP 

Negeri 1 Karangreja mempunyai trobosan tersendiri yaitu dengan 

mengganti tata tertib menjadi kesepakatan dan hukuman menjadi 

konsekuensinya, dimana kesepakatan itu di buat bersama siswa jadi nanti 

jika ada yang melanggar kesepakatan tersebut siswa harus melakukan 

konsekuensi sesuai dengan apa yang telah di sepakati bersama, jadi siswa 

tidak merasa di hukum atau di pojokan karena itu telah di sepakai oleh 

dirinya sendiri. 

2. Program 

Program adalah perintah yang di susun dari awal sebuah perencanaan, 

SMP Negeri 1 Karangreja menjadikan program sebagai tolak ukur 

keberhasilan di mana program-program sekolah ramah anak yang ada di 

SMP Negeri 1 Karangreja terlaksana secara efektif dan diikuti dengan 

perasaan bahagia tanpa adanya tekanan ataupun dorongan.26 

Dari hasil observasi peneliti tergambar bahwa program-program 

sekolah ramah anak yang di adakan di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga telah berjalan dengan sukses yang bisa dilihat dari bagaimana 

masyarakat sekolah menaati program tersebut dengan Bahagia tanpa 

adanya paksaan dari pihak manapun.  

3. Fasilitas 

Sekolah ramah anak mengharuskan fasilitas yang ada di sekolah 

nyaman dan aman untuk siswa, dan hal tersebut telah ada di SMP Negeri 

 
26 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 11 September 2024.” 
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1 Karangreja seperti kamar mandi laki-laki dan perempuan yang terpisah, 

ruang bimbingan konseling yang di buat khusus, adanya UKS yang 

memadai, kantin yang menyediakan makanan sehat dan bergizi, ruang 

kelas yang cukup pencahayaannya, dan bank sampah untuk memilah 

sampah yang di hasilkan setiap harinya.27 

Dari hasil observasi peneliti disimpulkan bahwa fasilitas telah berhasil 

menjadi tolak ukur keberhasilan dimana fasilitas di SMP Negeri 1 

Karangreja anam dan nyaman untuk siswa. 

4. Lingkungan 

Sekolah yang mempunyai lingkungan yang nyaman menjadi tolak ukur 

keberhasilan sekolah ramah anak, SMP Negeri 1 Karangreja  mempunyai 

lingkungan yang ramah, nyaman dan aman bagi siswa, dimana masih 

banyak terdapat tumbuhan di lingkungan sekolah, ruang kelas dan 

lingkungan yang bersih karena di bersihkan setiap hari. Bukan hanya 

tentang lingkungan fisik tetapi lingkungan non fisik seperti lingkungan 

pergaulan yang juga sangat menjunjung sopan santun. 

“Saya suka sekali dengan sopan santun di sini seluruh warganya saling 

menghormati, kalau jalan melewati orang pasti mereka mengucapkan 

permisi dan menunduk, dan itu bukan hanya di lakukan siswa.”28 

 

Dari pernyataan ibu Trikanti Sulistyaningsih selaku kepala sekolah 

dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan di SMP Negeri 1 Karangreja 

itu sangat menjunjung tinggi sopan santun, aman nyaman dan ramah untuk 

perkembangan jati diri siswa, bahkan untuk berjalan di depan orang saja 

pasti menunduk dan mengucapkan permisi, hal tersebut di lakukan oleh 

siswa bahkan guru. 

5. Penanaman nilai-nilai luhur pendidik dan tenaga pendidik 

Penanaman nilai-nilai luhur pendidik dan tenaga pendidik selalu di 

terapkan di SMP Negeri 1 Karangreja, dimana para guru selalu mengaitkan 

 
27 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 11 September 2024.”.  
28“Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga,”. 
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materi pembelajaran dengan nilai-nilai seperi kejujuran, toleransi, 

tanggung jawab dan gotong royong.  

“Guru di sini juga di tuntut untuk melakukan penanaman nilai-nilai 

luhur mba apa lagi di Profil Pelajar Pancasila itu kan ada jadi kita 

melakukan program sekolah ramah anak sekaligus profil pelajar 

Pancasila”29 

 

Dari hasil wawancara dengan ibu Kriswinarti dapat disimpulkan bahwa 

guru selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai karena hal 

tersebut juga merupakan program dari profil pelajar pancasila, contohnya 

dalam pelajaran sejarah guru dapat mengajarkan nilai-nilai kepahlawanan 

dan nasionalisme, dengan hal itu maka kitab bisa menyatakan bahwa 

penanaman nilai-nilai luruh pendidik dan tenaga pendidik berhasil di 

laksanakan. 

6. Partisipasi anak 

Partisipasi anak menjadi tolak ukur keberhasilan program sekolah 

ramah anak karena pertisipasi anak adalah keterlibatan anak di dalam 

kehidupan sekolah jika anak aktif terlibat maka program sekolah ramah 

anak dinyatakan berhasil. Para siswa atau anak-anak di SMP Negeri 1 

Karangreja memiliki partisipasi yang sangat besar di sekolahan seperti 

yang di katakana ibu kriswinarsi selaku guru BK, yaitu: 

“Pembelajaran disini sudah menerapkan pembelajaran dua arah mba, 

dimana kalo sedang dalam pelajaran itu bukan hanya guru yang 

menjelaskan tetapi juga siswa ikut berkomentar, bahkan bukan hanya 

di saat pembelajaran saja, di kegiatan kesiswaan lain juga anak 

perbartisipasi besar bahkan sering anak yang mengadakan atau 

menyiapkan sebuah kegiatan.”30 

 

Dari hasil wawancara di atas sangat jelas bahwa partisipasi anak di 

SMP Negeri 1 Karangreja sangat besar mulai dari partisipasi saat 

pembelajarana, hingga partisipasi anak saat mengadakan sebuah kegiatan, 

 
29 “Wawancara Dengan Kriswinarti, (Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 4 Maret 2024 Pukul 10.33 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
30 “Wawancara Dengan Kriswinarti, (Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 4 Maret 2024 Pukul 10.33 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga”.  
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seperti halnya saat kegiata debat calon ketua osis, para siswa yang 

menyapkan tempat yang tentunya tetap dalam awasan guru dan siswa yang 

terjun langsung sebagai pembawa acara saat kegiatan berlangsung. 

7. Peran serta masyarakat 

Peran serta masyarakat di SMP Negeri 1 Karangreja sangat tinggi 

dimana hampir seluruh kegiatan di SMP Negeri 1 Karangreja melibatkan 

seluruh masyarakat seperti orang tua siswa, komite, guru dan TU, mulai 

dari perencanaan sebuah program hingga pengawasan/ evaluasinya.31 

Dari hasil observasi peneliti di simpulkan bahwa peran serta 

masyarakat di SMP Negeri 1 Karngreja Purblingga berhasul di wujudkan 

dimana tergambar bahwa masyaraka sangat antusias mengikuti kegiatan 

kegiatan sekolah mulai perencanaan program sampai hingga evaluasi. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Sekolah Ramah Anak di 

SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga  

Dalam pelaksanaan program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 

Karangreja tentunya ada faktor-faktor yang menjadi pendukung bahkan 

menjadi penghambat, diantaranya adalah: 

1. Faktor Pendukung 

Pertama, adanya dorongan dari diri sendiri, siswa merasa tidak 

keberatan dan merasa senang dengan adanya program sekolah ramah anak 

sehingga ketika mejalankan program tersebut siswa tidak ada tekanan 

maupun keberatan untuk melaksanakannya. Faktor ini adalah yang paling 

utama dalam pembentukan karakter siswa, karena itu semua dari kemauan 

dan dukungan dari diri siswa sendiri. 

Kedua, latar belakang yang baik dari keluarga siswa. Dengan adanya 

latar belakang keluarga yang membiasakan sejak kecil untuk belajar ramah, 

sopan santun dan memberikan nilai-nilai karakter yang baik maka siswa 

ketika adanya program sekolah ramah anak akan mengikutinya dengan baik. 

 
31 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 20 September 2024.”. 
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Semua program yang berkaitan dengan sekolah ramah anak akan diikuti dan 

dipahami dengan maksimal. 

Ketiga, guru menjadikan teladan yang baik bagi siswa. Disamping dari 

kemauan siswa sendiri dan juga latar belakang yang baik, guru juga 

berperang penting disekolah sebagai teladan dan juga memberi contoh yang 

baik bagi siswanya.32 Dengan adanya guru-guru yang ramah berakhalak 

mulia, sopan dan santun siswa juga akan melihat dan juga meniru perilaku 

yang baik dari gurunya. 

Keempat, sarana prasarana yang turut serta menjadikan kenyaman 

ketika melaksanakan program sekolah ramah anak. Dalam hal ini keikut 

sertaan sarana dan prasarana sangatlah penting, karena sekolah ramah anak 

sangat memperhatikan sarana dan prasarana seperti harus nyaman dan aman 

bagi siswa.  

Kelima, adanya dukungan dari orangtua tentang program sekolah 

ramah anak. Seperti yang di ungkapkan langsung oleh ibu kepala sekolah 

dan orangtua siswa 

“Orang tua di sini sangat mendukung bisa dilihat melalui kegiatan 

parenting dan paguyuban, orang tua semakin memahami bagaimana 

pola pengasuhan yang baik untuk anak”33 

 

“ saya sangat senang dan mendukung anak saya sekolah disini, karena 

saya jadi merasa tenang di sini kan anak anak terawasi, para guru juga 

selalu bertukar pengalam tentang perkembangan anak, apa lagi wali 

murid itu dekat sekali dengan saya”.34  

 

Sangat jelas terlihat bahwa orang tua siswa sangat berperan aktif 

seperti di dalam paguyuban dan parenting, hal ini merupakan faktor 

pendukung yang kuat dan berdampak besar. 

2. Faktor Penghambat 

 
32 “Hasil Observasi Di SMP Negeri 1 Karangreja Pada Tgl 11 September 2024.” 
33“Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga.” 
34 “Wawancara Dengan Karningsih (Wali Murid Kelas 8G) Pada Tanggal 20 September 2024 

Pukul 10.00 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga,”. 
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Faktor penghambat merupakan hal-hal yang menjadi sebuah masalah 

dalam pelaksanaan program sekolah ramah anak, faktor-faktor penghambat 

di SMP Negeri 1 Karangreja berdasarkan wawancara dengan ibu trikanti 

sulistyaningsih adalah sebagai berikut: 

“Faktor penghambat program di sini tentunya ya keterbatasannya 

jumlah guru dan TU, bahkan kami sering ada jadwal yang berbarengan, 

selain itu juga kita terkadang terhambat dengan dana atau sumbangan 

dari masyarakat”35 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghampat program sekolah ramah anak itu ada dua yaitu: 

Pertama, terbatasnya jumlah guru dan TU yang jumlahnya hanya 43 

personil guru dan TU, dengan berbagai tugas yang harus dilaksanakan 

membuat guru36 dan TU harus pandai-pandai membagi waktunya. 

Kedua, terbatasnya sumbangan dari masyarakat, sedangkan pemenuhan 

kebutuhan siswa yang di luar dari bantuan operasional sekolah harus di buat 

berdasarkan skala propritas, jadi terkadang ada beberapa program yang 

terhampat atau telat dilaksanakan karena kurangga dana untuk 

melaksanakan program tersebut. 

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan di atas, maka peneliti 

menganalisis bahwa proses manajemen program sekolah ramah anak di SMP 

Negeri 1 Karangreja telah dilakukan dengan baik. Hal tersebut sudah dibuktikan 

dengan keberlanjutannya program sekolah ramah anak.  

 

 
35 “Wawancara Dengan Trikanti Sulistyaningsih, (Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga) Pada Tanggal 11 September 2024 Pukul 12.17 WIB Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga”. 
36 “Hasil Dokumentasi Daftar Hadir Rapat Pembagian Tugas Di SMP Negeri 1 Karangreja 

Pada 11 September 2024,”. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen program sekolah 

ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga yang telah peneliti 

paparkan maka dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen program 

sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga secara global 

dilakukan melalui 4 langkah kegiatan utama, yaitu perencanaan yang terdiri 

dari proses menentukan tujuan, menentukan program dan merancang 

anggaran, lalu di lanjut pada pengorganissian yang terdiri dari pembentukan 

tim dan juga pembagian tugas, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, 

dimana tim melaksanakan program yang telah di tentukan dalam tahap 

perencanaan dimana program tersebut meluputi proses pembelajaran 

menerapkan disiplin positif/ tanpa kekerasan, bebas rokok/ NAPZA, 

pemenuhan hak anak, SARPRAS yang aman, menjaga kebersihan dan 

Kesehatan, anti kekerasan, dan makan sehat, dan tahap yangb terakhir 

adalah pengawasan atau evaluasi yang di adakan sesuai dengan jadwalnya 

di mana pengawasan yang dilakukan setiap hari, setiap seminggu sekali dan 

setiap tahunnya, semua tahapan telah dilakukan secara runtut dan 

berkesinambungan. 

 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Kepala sekolah disarankan untuk terus meningkatkan kualitas proses 

dalam melakukan pengelolaan yang lebih baik lagi, khususnya dalam 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, sampai dengan evaulasi dalam 

penyeleggaraan program sekolah ramah anak. 

2. Kepada Guru 

Kepada guru-guru, direkomendasikan agar bisa lebih pandai pali 

dalam membagi waktu, lebih intens lagi dalam melakukan 

perkembangan programsekolah ramah anak, dengan juga melakukan 
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upaya peningkatan kesiapan dalam program kegiatan sekolah ramah 

anak tersebut. 

3. Kepada Orang Tua 

Kepada orang tua siswa disarankan agar proaktif dalam 

menyongsong ketercapaian programsekolah ramah anak. Partisipasi 

orang tua murid, baik sumbangan material dan non-material sangat 

menentukan sukses tidaknya programsekolah ramah anak, lebih penting 

lagi memotivasi anak-anaknya agar dalam mengkuti programsekolah 

ramah anak, orang tua lebih aktif lagi dalam memotivasi dan juga 

memantau anak-anaknya ketika berada di rumah. 

4. Kepada Siswa 

Diharapkan tetap semangat dalam mengikuti semua kegiatan sekolah 

ramah anak dan aktif menjalankan seluruh program kerja yang ada. Hal 

ini bertujuan agar terbentuknya sekolah ramah anak yang efektif dan 

efisian, seerta tertanamnnya sikap ramah sopan dan santun pada setiap 

diri siswa.  

5. Kepada Peneliti 

Bagi peneliti manajemen program atau sekolah ramah anak, 

disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, dengan Lembaga-

lembaga Pendidikan nonsekolah seperti madrasah-madrasah, seperti 

apakah pengembangan program sekolah ramah anak yang disusun dalam 

rangka membentuk secara khusus, lingkungan sekolah yang ramah anak, 

serta sikap siswa-siswanya baik dengan pendekatan kuantitatif maupun 

kualitatif. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat dan anugrahnya, serta dukungan dari semua pihak yang 

ikut andil dalam penelitian ini sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian 

ini dengan baik tanpa ada halangan. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
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masih banyak sekali kekurangan, sehingga bagi semua pihak yang membacanya 

harap dimaklumi.  

Dengan demikian penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk memperbaiki skripsi ini. Sekali lagi penulis mengucapkan 

terimakasih kepada semua pihak dan semoga dapat bermanfaat untuk para 

pembaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

      
 

Lampiran 1 Transkip Observasi 

PANDUAN OBSERVASI 

1. Mengamati keadaan sekolah 

2. Mengamati sarpras sekolah 

3. Mengamati sikap guru dan murid 

4. Mengamati program sekolah 

5. Mengamati peran masyarakat  

  

  



 
 

      
 

CATATAN OBSERVASI 1 

Hari, tanggal: Rabu, 11 September 2024 

Waktu  : Pukul 10.00 WIB-selesai 

Tempat  : SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

Deskripsi : 

Larangan merokok di SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga sangat di 

tekankan dimana para murid selalu  tekankan mengenai bahaya merokok baik 

untuk dirinya atau orang lain, hal tersebut juga bisa terlihat langsung dimana di 

sekililing SMP Negeri 1 Karangreja banyak seikali tulisan dan banneir yang 

meilarang untuk meirokok / NAPZA. 

Pada saat jam pelajaran selesai para murid mengumpulkan lembar lomba 

poster teintang dilarang meirokok/ NAPZA, atau juga bahayanya, sata itu ada 

bebrapa murid yang tidak mengumpulkan tapi etelah di tanya mereka membuat di 

canva, dan ternyata perlombaan bertema seperti itu sering sekali SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga lakukan, bahkan hal tersebut menjadi salah satu program 

sekolah ramah anak,  dimana terlaksananya program itu menjadi sebuah tolak 

ukur keberhasilan. Keberhasilan program juga tergambarkan dengan suasana 

sekolah yang aman nyaman, para murid dan gurunya melakukan sapaan dengan 

penuh rasa hormat, mengikuti kegiatan dan ketepakatan dengan tertib. Saat jam 

pelajaran di mulai terlihat para guru yang saling sapa dengan sangat hormat dan hal 

tersebut di lihat dan di contoh para muridnya.  

  



 
 

      
 

CATATAN OBSERVASI 2 

Hari, tanggal: Jum’at, 13 September 2024 

Waktu  : Pukul 09.00 WIB-selesai 

Tempat  : SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

Deskripsi : 

Pada  siang itu saya berkeliling sekolah dengan ibu Kriswinarsi selaku 

guru Bimbingan Konseling, di situ saya melihat ruang Bimbingan Konseling yang 

khusus, di lanjut keliling dari ujung ke ujung dimana terletak kamar mandi 

perempuan dan laki-laki yang terpisah, di saat saya berjalan saya juga melihat 

gedung gedung sekolah yang kokoh, memiliki ventilasi yang cukup dan 

pencahayaan yang cukup pula,ada juga kantin yang bersih dan makanannya yang 

sehat dan bergizi, kotak sampah, dan tempat cuci tangandengan air yang mengalirn 

cukup menerapkan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS).  

Pada siang itu saya juga sedikit di jelaskan dengan kejadian yang terjadi 

dimana guru selalu mengawasi muridnya di setiap kegiatan sekolah berlangsung. 

Saya juga mengikuti kegiatan perkumpulan guru yang di adakan setiap seminggu 

sekali di situ para guru saling berbagi cerita terkait perkembangan muridnya yang 

terjadi selama satu minggu.  

  



 
 

      
 

CATATAN OBSERVASI 3 

Hari, tanggal: Jumat, 20 September 2024 

Waktu  : Pukul 09.00 WIB-selesai 

Tempat  : SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

Deskripsi : 

 Siang itu saya menyaksikan yang ke dua kalinya secara langsung para wali 

murid yang hadir mengikuti rapat dengan pihak sekaloh, para wali murid terlihat 

sangat antusias dalam kegiatan pertemuan tersebut, dan ternyata kegiatan itu adalah 

kegiatan evaluasi kegiatan ujian, dimana nantinya para wali kelas menyampaikna 

perkembangan siswanya kepada para orang tua guna kebikan siswa selanjutya, di 

situ saya tau kalo ternyata wali murid benar benar terlibat langsung mulai dari 

perencanaan hingga pengawasan atau evaluasi. 

  



 
 

      
 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana proses manajemen di sekolah 

2. Hal yang menjadi pembeda 

3. Faktor pendukung dan penghambat program 

4. Indikator keberhasilan sekolah ramah anak 

5. Pemenuhan hak anak 

6. Bagaimana proses pembelajaran 

7. Respon murid terhadap program sekolah ramah anak 

8. Respon wali murid terhadap program ramah anak 

  



 
 

      
 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Narasumber  : Trikanti Sulistyaningsih, S.Pd, M. H 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 September 2024 

Tempat   : Ruang kepala sekolah SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

  

Penulis  : Bagaimana proses perancanaan yang terjadi di SMP Negeri 1    

Karangreja Purbalingga? 

Trikanti  : Pertama tentunya menentukan tujuan, lalu mengadakan rapat 

intern sekolah, pertemuan dan menyusun program sekolah dengan 

komite serta orang tua, serta menyusun anggaran yang terkait 

dengan program yang telah di rencanakan bersama. 

Penulis  : Program apa saja yang ada di SMP N egeri 1 Karangreja 

Purbalingga? 

Trikanti  : Program sekolah ramah anak yang ada di SMP Negeri 1 

Karangreja itu banyak, diantarnya ada proses pembelajaran yang 

menerapkan disiplin positif, bebas rokok atau NAPZA, 

pemenuhan hak anak,sarpras yang aman, menjaga kebersihan dan 

Kesehatan, terus anti kekerasan, sama kita juga ada kantin makan 

sehat atau jajan sehat. 

Penulis   : Terkait penyusunan anggaran itu bagaimana alurnya? 

Trikanti  : Masalah anggaran kami itu hanya memaparkan program dan 

jumlah dana yang sekolah dapatkan dari BOS, selebihnya orang 

tua langsung yang mengelola bersama komite. 

Penulis  : Bagaimana proses pengorganisasian yang terjadi di SMP Negeri 

1 Karangreja Purbalingga? 



 
 

      
 

Trikanti  : Pengorganisasiannya ya tentunya pertama menyusun tim, 

setelah tim itu terbentuk lalu membagi tugas ke anggota tim 

tersebut dimana kalo di sekolah kita itu ada TPPK (tim 

pencegahan dan penanganan kekerasa. 

Penulis  : Bagaimana proses pengawasan yang terjadi di SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga? 

Trikanti  : Pengawasan tentunya selalu ada di setiap harinya, kami juga 

setiap selasa sore di kala anak-anak mengadakan ekstrakurikuler 

itu para guru mengadakan rapat untuk membahas masalah-

masalah yang terjadi dan nanti kita acari solusinya  bersama, 

sedangkang pengawasan/ evaluasi program keseluruhan, kami 

adakan setiap tahunnya bersama orangtua siswa.  

Penulis  : Selain pengawasan harian dan mingguan adakah penga atau 

evaluasi tahunan? 

Trikanti  : Pengawasan/ evaluasi tahunan itu rutin ada setaip satu tahun dua 

kali atau setiap semester, yang rutin kita adakan di saat anak telah 

melakukan ujian akhir semester, jadi nanti kita di situ 

menyampakan perkembangan anak, soalnya zaman sekarang anak 

kan bermacam macam sekali tingkahnya, jadi nanti dari 

pertemuan tersebut kita bisa saling tau kegiatan anak di rumah dan 

di sekolahan. 

Penulis   : Apakah sekolah sering mengadakan kegiatan dengan pihak luar? 

Trikanti  : Kesiswaan memang selalu bekerjasama dengan pihak luar kalau 

dalam hal NAPZA kita bekerjasama dengan BNN dan itu rutin 

kita lakukan setap tahunnya karena kan pasti ada siswa baru, jadi 

kita perlu mengenalkannya, dan untuk mengingatkan siswa kelas 

delapan dan sembilan.   

Penulis   : Apakah hal baik yang menurut ibu di sekolah ini ada tapi tidak 

dengan sekolahan yang lain? 



 
 

      
 

Trikanti  : Saya suka sekali dengan sopan santun di sini seluruh warganya 

saling menghormati, kalau jalan melewati orang pasti mereka 

mengucapkan permisi dan menunduk, dan itu bukan hanya di 

lakukan siswa. 

Penulis  : Adakah faktor penghampat dalam pelaksanakan program 

sekolah ramah anak? 

Trikanti  : Faktor penghambat program di sini tentunya ya keterbatasannya 

jumlah guru dan TU, bahkan kami sering ada jadwal yang 

berbarengan, selain itu juga kita terkadang terhambat dengan dana 

atau sumbangan dari masyarakat. 

Penulis  : Adaka faktor pendukung dalam pelaksanaan program sekolah 

ramah anak?  

Trikanti  : Orang tua di sini sangat mendukung bisa dilihat melalui kegiatan 

parenting dan paguyuban, orang tua semakin memahami 

bagaimana pola pengasuhan yang baik untuk anak. 

  



 
 

      
 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Narasumber  : Trikanti Sulistyaningsih, S.Pd, M. H 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 September 2024 

Tempat   : Ruang kepala sekolah SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

  

Penulis  : Apa tujuan dari GERBEK? 

Trikanti : Gerakan membawa bekal atau gerbek itu sebenarnya bertujuan biar 

sehat yang pertama, yang kedua untuk mengurangi sampah palstik, 

hanya memang kami lebih mengutamakan itu Kesehatan, biar anak 

anak tidak jajan diluar yang belumtau sehat, bergizi atau tidaknya. 

Penulis  : Apa saja indikator keberhasilan sekolah ramah anak? 

Trikanti : Indikator keibeirhasilan seikolah ramah anak adalah keibijakan 

seikolah, program, fasilitas, lingkungan, peinanaman nilai-nilai luhur 

peindidik dan teinaga peindidik, partisipasi anak, dan peiran seirta 

masyarakat. 

  



 
 

      
 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

Narasumber  : Kriswinarti, S.Pd. 

Jabatan   : Guru Bimbingan Konseling 

Hari/Tanggal : Senin, 4 Maret 2024 

Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga 

  

Penulis  : Bagaimana pemenuhan hak anak di SMP Negeri 1 Karangreja 

Purbalingga? 

Kriswinarti  : Pemenuhan hak anak di sini sangat di tekankan sekali apalagi 

selain sekolah kita sebagai sekolah ramah anak kita kan juga 

menjadi sekolah penggerak jadi pemenuhan hak anak itu harus 

terpenuhi dimana anak berhak untuk belajar, untuk dilindungi dari 

kekerasan, berhak berpartisipasi, berhak diperlakukan adil, dan 

berhak mendapatkan fasilitas yang memadai.  

Penulis  : Apakah hal baik yang menurut ibu di sekolah ini ada tapi tidak 

dengan sekolahan yang lain? 

Kriswinarti  : Di seikolah kami tidak ada tata teirtib seikolah, adanya 

keiseipakatan yang itu di buat beirsama-sama antara guru deingan 

murid, dan di sini juga gak ada hukuman mba, teitapi adanya 

konseikueinsi.  

Penulis   : Bagaimana Proses belajar mengajar di sini? 

Kriswinarti  : Peimbeilajaran disini sudah meineirapkan peimbeilajaran dua arah 

mba, dimana kalo seidang dalam peilajaran itu bukan hanya guru 

yang meinjeilaskan teitapi juga siswa ikut beirkomeintar, bahkan 

bukan hanya di saat peimbeilajaran saja, di keigiatan keisiswaan lain 

juga anak peirbartisipasi beisar bahkan seiring anak yang 

meingadakan atau meinyiapkan seibuah keigiatan. Guru di sini juga 



 
 

      
 

di tuntut untuk meilakukan peinanaman nilai-nilai luhur mba apa 

lagi di Profil Peilajar Pancasila itu kan ada jadi kita me ilakukan 

program seikolah ramah anak seikaligus Profil Peilajar Pancasila. 

  



 
 

      
 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

Narasumber  :Daeresta Ramadhani  

Jabatan   : Siswa 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 September 2024 

Tempat   : Halaman SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

  

Penulis  : Hal yang paling di sukai dari Program Sekolah Ramah 

Anak? 

Daeresta Ramadhani : Seineing, kareina ada ruang BK khusus juga jadi leibih 

nyaman kareina di buat meinyeindiri gitu. 

  

  



 
 

      
 

TRANSKIP WAWANCARA 5 

Narasumber  : Dinda Arita Utami  

Jabatan   : Siswa 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 September 2024 

Tempat   : Halaman SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

  

Penulis  : Hal yang paling di sukai dari Program Sekolah Ramah 

Anak? 

  

Dinda Arita Utami : Yang paling seineing itu keigiatan meimbawa beikal dari 

rumah, kareina bisa meingheimat teirus seineing juga bisa makan 

bareing teimein dan beirbagi sama teimein-teimein. 

  



 
 

      
 

TRANSKIP WAWANCARA 6 

Narasumber  : Karningsih  

Jabatan   : Wali murid kelas 8G 

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 September 2024 

Tempat   : Halaman SMP Negeri 1 Karangreja Purbalingga 

  

Penulis  :Bagaimana perasaan ibu ketika anak ibu sekolah di sekolahan 

yang Ramah Aank, dan bagaimana hubungan ibu dengan para 

guru di sekolahan. 

Karingsih  : Saya sangat senang dan mendukung anak saya sekolah disini, 

karena saya jadi  merasa tenang di sini kan anak anak terawasi, 

para guru juga selalu bertukar pengalam tentang perkembangan 

anak, apa lagi wali murid itu dekat sekali dengan saya. 

  



 
 

      
 

Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

    

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1 

Wawancara dengan 

Trikanti Sulistyaningsih, S.Pd, M. H 

Gambar 2 

Kegiatan debat calon ketua OSIS 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 3 

Suasana lingkungan sekolah yang 

sejuk dan nyaman 

Gambar 4 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 5 

Wawancara dengan ibu karningsih 

Gambar 6 

Wawancara dengan 

 Daeresta Ramadhani  



 
 

      
 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 7 

Banner bebas rokok 

Gambar 8 

Proses belajar mengajar 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 9 

Wawancara dengan 

Dinda Arita Utami 

Gambar 10 

Wawancara dengan 

Trikanti Sulistyaningsih, S.Pd, M. H 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 11 

Proses belajar mengajar 

Gambar 12 

Kegiatan bersih lingkungan 

 



 
 

      
 

Lampiran 4 Daftar Hadir Guru 

 

  



 
 

      
 

Lampiran 5 Rublik Observasi Kelas 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

      
 

Lampiran 6 keputusan kepala sekolah 

 



 
 

      
 

 



 
 

      
 

Lampiran 7 SK. Kepala Sekolah 

 

 

 



 
 

      
 

 

  



 
 

      
 

Lampiran 8 visi misi tujuan sekolah 

  



 
 

      
 

Lampiran 9 Surat Izin Riset Individu 

  



 
 

      
 

Lampiran 10 Surat Balasan Riset Individu 

 

 



 
 

      
 

Lampiran 11 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

  



 
 

      
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

      
 

Lampiran 12 Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 



 
 

      
 

 

 

Lampiran 13 Hasil Cek Plagiasi 

 

 

 

 

 



 
 

      
 

 

 

Lampiran 14 Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 

 



 
 

      
 

 

 

Lampiran 15 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

  



 
 

      
 

Lampiran 16 Sertifikat BTA PPI 

  



 
 

      
 

Lampiran 17 Sertifikat Bahasa Arab 

  



 
 

      
 

Lampiran 18 Sertifikat Bahasa Inggris 

 
 



 
 

      
 

Lampiran 19 Sertifikat Prakter Kerja Lapangan 

  



 
 

      
 

Lampiran 20 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata 

  



 
 

      
 

Lampiran 21 Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 

  



 
 

      
 

Lampiran 22 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Nadilatur Rofiqoh 

2. NIM     : 214110401005 

3. Tempat, Tanggal Lahir: Ciamis, 04 Juli 2003 

4. Jenis Kelamin   : Perempuan 

5. Agama    : Islam 

6. Nama Ayah   : Sunarto 

7. Nama Ibu    : Siti Maidah 

8. Alamat Rumah  : Dusun Cibadak Rt 24 Rw 08 Desa Paledah     

 Kecamatan Padaherang Kabupaten  

 Pangandaran 

9. E-mail    : nadilatur05@gmail.com 

 

D. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. RA Bani Akhyar (Lulus Tahun 2009) 

b. SD Negeri 4 Paledah (Lulus Tahun 2015) 

c. MTs Al-Mukarromah Sampang (Lulus Tahun 2018) 

d. SMA Negeri 2 Kroya (Lulus Tahun 2021) 

e. S1 UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (Lulus Teori Tahun 

2023) 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Roudlotul Jinan, Kecamatan Kroya, Kabupaten 

Cilacap 

b. Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto, Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Cilacap 
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E. Pengalaman Organisasi 

a. Pengurus Badan Usaha Milik Pesantren Pesma An-Najah (Periode 2021-

2022) 

b. Pengurus Bidang Pendidikan dan Pelatihan UKK KSR PMI Unit UIN 

SAIZU Purwokerto (Periode 2023 – 2024) 

c. Pengurus Bidang Kesejahteraan Anggota dan Logistik UKK KSR PMI 

Unit UIN SAIZU Purwokerto (Periode 2024-2025) 

d. Pengurus Madrasah Diniyah Pesma An Najah Purwokerto (Periode 

2024-2025) 


